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Komoditas kakao akhir-akhir ini semakin mendudukil
tempat vang penting sebagai mata dagangan non migas.
Tingkat konsumsi dunia terhadap kakao semakin meningkat.
Peningkatan tingkat konsumsi ini mengakibatkan permintaan
terhadap kakao dunia semakin meningkat pula. Di 1lain
pihak' teriadi peningkatan produksi kakao vang pesat,
sehingga melebihi tingkat konsumsi dunia. Implikasi daril
banvaknva stok kakao dunia adalah harga Jjual kakao vang
cemakin menurun. Sehingga pengelolaan sistem produksi
dan pengendalian biaya produksi vang efektif dan efisien
matlak diperlukan.

Tujuan dari praktek lapangan ini adalsh untuk meli-
hat dan menganalisis biaya dan harga pokok, Titik 1mpas
dan melihat efisiensi proses produksi Kebun Rajamandala
periode 1885-1988.

Hasil dari praktek lapangsn ini menunjukkan bahwa
produktivitas Kebun Rajamandala relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan kebun-kebun lain bailk di lingkungan

PTE XII maupun PTP XI dan PTP XIII.



Terjadi fluktuasi harga pokok Kebun Rajamandala, ini
disebabkan oleh faktor skonomis dan teknis, Faktor-
faktor ekonomis vyang mempengaruhi harga pokok adalah
harga input dan upah tenags keris, sedangkan faktor
teknis =adalah produktivitas tanaman, hama penyakit dan
keadaan iklim. Pada tahun 18987 harga pokock penjualan
mencapal tingkat vyang paling tinggi. vaitu sehesar
Rp.1.773,24 per kilogram. Keadaan ini sebagai akibat
adanyva serangan hama pada tanaman kakao dan cusca vang
buruk sepanjang tahwn yang mengakibatkan tingginva ting-
kat pengeluaran untuk tanaman. Selain itu produktivitas
tanaman menurun pada tahun 1987 mengakibatkan produksi
biii kakaos turun. Harga pokok terendah terjadi pada
tahun 1885, sebesar 1.0898,14 rupiah per kilogram.

Selama 1inil tingkat penggunaan blava produksi kebun
per kilogram produk selalu iebih kecil dibandingkan
anggarannva (kecuali tahun 1987). Eeadaan ini dapat
diartikan bahwa tingkat penggunaan biava produksi ataun
proses produksi Kebun Rajamandala efisien,

Titik Impas Produksi Kebun Rajamandala tisp tahun
selalu meningkat, hal ini dipengaruhi oleh adanva ke-
cenderungan harga Jjual yang semakin menurun dan biaya
tetap total vang cenderung semakin meningkat, walaupun
biaya variabel cenderung untuk turun. Walaupun titik

impas produksi selalu meningkat tetapi tingkat penijualan
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PERDAHULUAN
Latar Belsksng

Coklat diperoleh dari tanaman yang Juga disebut
coklat (Thecbroma cacao L.). Tanaman ini berasal dari
Amerika Latin. Diperkirakan masuk ke Indonesia tahun
1560, dibawa oleh crang-orang Spanyol dari Mexico ketiksz
mereks pertams kall mendarat di kepulauvan Sangir.

Coklat Jjuga dikenal dengan sebutan “kakao” ataun
“cogcoa'. Coklat digunakan sebagal minuman penvegar
seperti teh dan kopi. Disamping itu dapat dipergunakan
sebagai bahan makanan dengan rasa dan aroma yang khas.

Pemerintah mulai menaruh perhatian dan mendukung
industri Coklat pada tahun 1975. Ini terjasdi setelah PTP
¥l berhasil menaikkan produksi kakao per hektar dengan
menggunakan bibit Upper Amszon Interclonal Hybrid, vaitu
hasil persilangan antar klon dari Sabah (Hunger dalan
Soenaryo, 1876).

Komoditas kakao akhir-akhir ini semakin menduduki
tempat vyang penting sebagsai mata dagangan non migas.
Sampai tahun 1988 tidak ada kesulitan bagi kakao Indone-
sia untuk mencarl pasaran di dalam maupun di luar negeri,
karena biaya produksi masih lebih rendah dibandingkan
herga jualnya (BPP Jember, 19885.

Tingkat konsumsi kakao dari berbagal negara semakin

meningkat, sebagaimana disajikan dalam Tabel 1. Akibat-



nya permintaan terhadap kakao cenderung meningkat. Ini
terlihat dengan semakin meningkatnya volume dan nilai
ekspor kakao Indonesia pada beberapa tahun terakhir ini.
Adapun ekspor pada tahun 18979 masih sekitar delapan ton
dengan nilai US$ 22 juta, sedangkan pada tahun 1988
mencapai 51 ton dengan nilai US$ 82.9 juta (Ditjen Per-
kebunan, 18839). Pengembangan ekspor 1ini dimungkinkan
dengan adanya pengembangan produksi dan areal perkebunan
kakao.

Perkembangan produksi perkebunan kakaoc di Indonesia
menurut status perusahaannya dari tzhun 1981 sampai
dengan tahun 1988 disajikan pada Tabel 2, sedangkan
perkembangan luas areal perkebunannya disajikan dalam
Tabel 3.

Dilain pihak produksi kakao dunia pun terus mening-
kat dengan pesat bahkan melebihi kenaikan Lkebutuhan
konsumsi. Sehingga stok kakao dunia terus bertambah
besar. Pada tahun 1987/88 produksi mencapail sekitar dua
Juta ton setshun, sedangkan honsumsi berkisar 1,8 - 2
Juta ton.

Untuk tahun 1988/198% produksi sekitar 2,4 juta ton,
ini berarti kelebihan 300.000 ton dibandingkan dengan kon-
sumsi yang berkisar 2,1 juta ton (Siswoputeranto, 188%9).

Keadaan tersebut menyebabkan, harga kakao di pasaran

dunia sejak awal 13980 terus menurun dengan tajam.



Tabel 1.

Tahun 1984-1988 (ribuan ton)

Konsumsi Coklat Dari Beberaps Negara

Tahun
Negara
1984 19885 1988 1987 1988
Amerika Serikat 167.,1 484,9 430, 2 495,66 501,0
Australis 25.2 28.7 30,7 - 32,8 35,0
Inggris 118,8 131,2 140,3 150, 1 160,86
Jerman Barat 188,8 182,0 184,1 186,3 188, 5
Uni Sovyet 1858,0 - Z210,8  227,0 244,90
Perancis 118,5 108,3 110,86 111,49 113,2
Sumber : Ditjen Perkebnnaﬁ; 1989
Tabel 2. Produksi Perkebunan Kskao Indonesia
Menurut Status Pengusshaannya Dari
Tahun -1981 - 1888 (ribuan ton)
Produksi 1981 1982 1983 1984 1985 18988 1987 1988
PHP/PTP 10,4 11,5 11,7 18,6 20,5 18,3 17,7 18.5
Swasta 1,3 2,0 2,5 3.7 4,3 4,3 6,7 B,2
Rakvat i,4 3,8 5,4 5,2 8.0 11,8 25,8 30,7
Sumber Ditjen Perkebunan 1888.
Tabel 3. Areal Perkebunan Seluruh Indonesia
Menurut Status Perusahaannva Dari
Tahun 1981 - 1888 {(ribuan ha)
Areal 1981 1882 1983 1984 1885 1986 1387 1988
PNP/PTP 20,7 23,3 25,1 27,7 29,2 30,0 38,4 40,3
Swasta 7,4 7,1 8.9 11,8 11,8 g,5 18,5 18,9
Bakyat 14,9 18,0 25,9 38,2 51,8 58,6 114,9 128,89
Sumber Ditjen Perkebunan 1889.



Pada tahun 1877 harga mencapai 3,18 US$/Kg., sedang-
karm pada tahun 1988 hanya mencapai rata-rata 1,71 US$/Kg
(Ditien Perkebunan, 18B89). Keadaan ini membuat para
pengusaha kakao mulai merasakan adanva persalingan di
pasaran internasional.

Turunnya harga kakao di pasaran dunia juga sangat
mempengaruhl harga jual kakao di dalam negeri, dalam hal
ini PTP XII. RKarena dalam penjualan kakao harga Jjual
ditetapkan berdasarkan rata-rata harga kakaso CIF London
Terminal Harket +vang kemudian ditambah atan dikurangi
falttor lain. Sementara harga Jjual terus merosot, dilain
pihak terdapat masalah internal yang dihadapi perkebunan-
perkebunan vaitu adanva kecederungan harga input semakin
meningkat mengakibatkan hargs pokok produk semakin me-
ningkat pula.

Untuk itu rencana pengembangan tanaman kakao di masa
datang perlu didasari perhitungan yang cermat mengenai
neluang dan prospek nyata pasaran kakao dunia dan lokal.
Dilain pihak, baik produksi, pengolahan maupun pemasaran-
nva perlu digarap secara profesional. Pengelolaan sisten
produksi dan pengendalian biayva produksi yang efektif dan

efisien mutlak diperlukan.
Perumussn Masalah

Peningkatan efisiensi proses produksi diartikan

sebagail usaha untuk meningkatkan daya guna atau kemampuan



dari fakitor-faktor produksi, agar mendapatkan hasil vang
maksimum. Melalul usaha ini diharapkan bilaya produksi
vang dikeluarkan perussahaan dapat ditekan sehingga harga
pokok vang terjadi dapst serendah mungkin. Berdasarkan
hal tersebut, analisis terhadap struktur biaya produksi
dalam sistim produksi diperlukan untuk perhitungan dan
penetapan harga pokok. Selanjutnya dilihat apakah penen-
tuan harga pokok tersebut sudah efisien wvang dievaluasi
dengan suatu alat analisis, vaitu Titik Impas. Dengan
demikian dapat diketahul bagaimana keadaan atau pésisi
perkebunan tersebut dalam berproduksi, apakah sudah dalam
posisi laba, keuntungan nermal atau bahkan rugil. Selazain
itu dengan analisis pendugaan dapat diramzlkan hargs
jual, biaya tetap serta bilava variabel sehingga dapat
diketahui Lkecenderungan perkembangannya sertsa rata-rata
perubszhan untuk tahun-tahun berikutnya. Rata-rata peru-
bahan hargs Jusl dan biaya ini berguna untuk analisis

sensitifitas titik impas produksi.
Tuiuan dan Kegunssan
Tuivan

Praktek lapangan ini bertujuan untuk
dw! Menganalisis struiktur bilavas dan harga pokok kakao

Kebun Rajamandala periode tahun 1885-1888.



2. Menentukan titik impas produksi/penjualan kakao EKebun
Rajamandala untuk periode tahun 1885 - 18989.
3. Melihat efisiensil proses produksi EKebun Rajamandala

periode tahun 18985-1989.

Ksgunaan

Praktek lapang 1ini, diharapkan akan memperoleh
manfaat berupa
1. Salah satu bahan pertimbangan bagi pengambil keputusan
dalam menciptakan sistem produksi yang efisien melalui
penekanan biaya produksi.
2. Upava untuk mendalami penentuan harga pokok dan anali-

sizs titik impas.



KEERANGKA TEORITIS
Biavs

BEiaya adalah pengorbanan sumber skonowmis vang diukur
dalam satuan uang, vang telah terjadi atau kemunghkinan
zkan terjadi untuk mencapal tujuan tertentu (Mulvadi,
1'8986). Pengertian yang hampir sama yaitu, biava mencakup
suatu pengukuran nilat sumber-sumber daya vang
dikorbankan sebagai akibat dari setiap aktivitas vyang
mencari keuntungan (Winardi, 1983).

Jumlah keseluruhan biaya dalam menjalankan operasi
pada suatu periode tertentu disebut biava total. Biaya
total dapat dibagil ke dalam dua golongan, vaitu biava
produksi serta biayva komersil (Satiti, 1975). Biaya
produksi terdiri dari : biaya bahan baku, biaya tenagsa
kerja dan biaya overhead pabrik. Sedangkan biaya
komersil dapat dibedakan menjadi biaya distribusi stau
penjualan dan biaya administrasi dan umum. Bizva
distribusi atau penjualan timbul pada =ssazat proses
produksi telah selesai dan hasil akhir telah siap untuk
dijual. Bilaya administrasi dan umum dimaksudkan sebagai
blaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan penyu-
sunan kebijaksanaan dan pengarah perusahaan secara kese-
turuhan (Mulwvadi, 1888).

Biaya dapat Jugs digolongkan berdasarkan tingkah

faku dalam hubungannya dengan volume produksi/penjualan,



berdasarkan penggolongan ini, maka biava dikelompokkan ke
dalam tigsa Jenis, vaitu biaya variabel, biaya tetap, dan
biaya semi variabel (Mas'ud Machfoedz, 1988). Biaya
variabel didefinisikan sebagai biayva vyang bervariasi
langsung (proporsional) dengan kuantifas produksi/penju-
zlan. Biava tetap adalah bilaya vang tetap jumlah tftotal-
nya (dalam interval tertentu) walaupun jumlah yang dipro-
duksi/dijual berubah-ubah dalam kapasitas normal. Se-
dangkan biayva semi variabel adalah biaya yang Jjumlahnya
berubzh-ubah dalam hubungannya dengan perubahan kuantitas
vang diproduksi tetapi perubahannya tidak proporsional.

Untuk analisis biaya dan harga pokok kakao Kebun
Rajamandala, biava total dibagi menjadi bilaya produksi
dan blavs komersil. Komponen biayva produksi kakao adalah
biava tanaman, biaya pengolahan dan biayva atan nilai
pembelian (penjualan) antar kebun seinduk. Sedangkan
biayva komersil terdiri dari biaya =administrasi kantor
direksl dan biaya penjualan.

Selanjutnya untuk analisis titik impas, biaya total
digolongkan ke dalam biava tetap dan biaya wvariabel
{berdasarkan ketentuan direksi biasyz semi variabel dibsagi
secara proporsional ke dalam biava tetap dan wvariabel).

Salah satu manfaat dengan diketazhuinva data biaya

bakao adalah untuk menentukan hargs pokok kakao.



_Harga Pokok
Salah satu tolok ukur efisiensi kerja suatu
perusahaan adalah besarnya biaysa produk per unit, ataun

besarnya harga pokok produk. Semakin kecil harga pokok
produk vang dihasilkan, maka semakin efisien pula
perusahaan itu bekerja dan demikian pula sebaliknya.

Harga pokok adalah jumlah pengeluaran dan beban vang
dikenakan langsung atau tidak langsung untuk menghasilkan
barang atau Jjasa dalam kondisi dan tempat dimane barang-
Yarang ataun jasa tersebut dapat dijual ( ITkatan Akuntansi
Indonesia dalam Nur Indah, 1886). Oleh karens itu harga
pakok dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan
hargas di pasar penjualan, menetapkan besar laba vang akan
didapat perusahaan dan sebagal zlat untuk menilai efisi-
ensi proses produksi (Schroeff, 18976).

Harga pokok dapat dihitung sebelum terjadinya proses
produksi (voorcaleulatie) atau sesudah proses produksi
berlangsung (nacaiculatie}. Harga pokok vang dihitung
sebelum proses produksi disebut Juga dengan harga pokok
taksiran, sedangkan harga pokok yang dihitung sesudah
proses produksi disebut juga dengan harga pokok sesung-
guhnya atau harga pokok historis.

Harga pokok vang digunakan dalam analisis biaya ini

adalah harga pokok sesungguhnva, dimana dihitung hargs
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pokok per unit produk yang sesungguhnyva terjadi selama
proses produksi.

Untuk perhitungan efilsiensi proses produksi, diban-
dingkan antara harga pokok sesungguhnyva dan harga pokok
taksiran. Harga pokok taksiran Kebun Rajamandala adalah
merupakan anggaran biava vang akan dikeluarkan untuk

tahun yang akan datang.

Titik I Produksi

Analisis pokok dalam penelitian di PTP XII EKebun
Rajamandalsa ini adalah menghitung harga pokok dan
menelaah tingkat biaya produksi vang dievaluasi dengan
suatu zalat analisis, vaitu Titik Impas.

Analisis ini merupakan alat yang sangat berguna
untuk menyatakan hubungan antara biayva, hasil penjualan
dan laba. Anszlisis inl Jjuga merupakan teknik perencanaan
laba dalam jangka pendek atan dalam satu periode akuntan-
51 tertentu dengan mendasarkan analisisnya padazs variabi-
iitas penghasilan penjualan maupun biaya terhadap volume
kegiatan. Agsumsi-~asumsi vang digunakan dan mendasari
analisis titik impas (Hunawir, 1878) adalah
1. Biayas variabel dan biaya tetap dapat diidentifikasikan

{(ditetapkan) secara tepat.

BJ

Perilaku dari biava dan hasil penjuaslan dapat di-
tentukan dan pada baglan-bagian vang diteliti, garis-

garis tersebut lurus (liniexr)}.
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3. Untuk bagian yang diteliti, biaya tetap benar-benar
konstan.

47 Biayva variabel berubah secara proporsional dengan
volume produksi.

5. Jika terdapat persediaan akhir dari barang. maka
persediaan itu dianggap telah ferjual.

Analisis titik impas ini merupakan cara lain untuk
melihzt efisiensi proses produksi kakao kebun Rajamanda-
la.

Analisis faktor-fakitor vang dapat mempengaruhl laba
perusahaan ataun ahalisis sensitifitas dapat digunakan
manajemen untuk menghadapi beberapa kemungkinan perubsahan
kondisi vang dapat mempengaruhi laba perussahaan. Dalam
hal ini faktor-faktor vang dapat mempengaruhl perubazhan
laba =dalah
a. Perubzhan harga jual satuan
b. Perubahan jumlah biayva tetap total

¢. Perubahan biaya wvariabel satuan.
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Metodologi

_Lokasi dan waktu Praktek Lapang

Praktek lapangan ini diadakan di PTP XII Rajamanda-—
la, vang berlokasi di Kabupaten Bandung, Jawa Barat.
Pemilihan 1lokasi ini dilakukan secaras sengaja atas per-
timbangan bahwa perkebunan tersebut sudah lama beroperasi
dan berpengalaman dalam mengelecla dan memproduksi kakao.

Praktek lapangan ini diadakan selama sekitar satun
setengah bulan, yaitu pada pertengahan bulan Agustus 1980

sampai akhir bulan September 1980.

Metode penelitian vang digunakan dalam praktek lapang
ini adalah stundi kasus. Dengan menggunakan metode studi
kasus ini akan diperoleh swvatu deshripsi secara menyelu-
ruhh dan terperinci tentang berbagal hkomponen yang terda-—
pat di dalam suatu gejala atau kejadian tertentu. Dengan
demikian suatu studi kasus tidak digunakan untuk mengge-
neraligsasikan tetapi untuk memperoleh sustu pengalaman di

lapang.

Di bawah 1ini merupakan batasan-batasan yang dipakai

dalam laporan ini, mencakup



Biava atau uvah ftenaga Keria langsung. Upah ini dike-
luarkan untuk tenaga kerja vyang langsung berhubungan
dengan produksi, misalnya dalam pemanenan dan pengangkut-
an hasil, pengolahan serta pengepakan. Besarnya upah

sesual dengan peraturan vang berlakwn di perusahaan.

v v vari i. Biava ini mencakup biayva barang
bahan, misalnya biayva bahan bakar, bahan kimia dan pe-
lengkap vang digunakan untuk kegiatan produksi, serta

biaya listrik dan air.

Gali dan upah tidak langsung. Gaji,tunjangan dan biaya
s0sial vang dikeluarkan untuk staf dan karyvawan tetap.
RBiava =alat dan perlengkapan. Bilayva ini terdspat dslam
kelompok biaya panen, pengangkutan, dan pengolahan.

Biava umum. Biava vang pada akhirnya harus dibebankan
atan dialokasikan ke masing-masing pos biaya produksi,
diantaranva dialokasikan ke tanaman belum menghasilkan
kakao, tanaman menghasilkan kakao dan karet berdasarkan
luas areal. Sebagian dari biava umum merupakzan biaya
tetap, yvaltu luran dan sumbangan, pajak tanah, assuransi,
Biava keamanan, penerangan dan persedlaan air. Sementara
unsur biaya umum vang merupakan blaya semi variabel ada-
lzh, biaya pemeliharsan bangunan rumah dan perusahaan,
"mesin dan instalasi, Jjalan dan =zaluran air dan alat
pertanian dan inventarisasi, biayva percobaan dan biava

perjalanan dan penginapan.
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Biava pemeliharaan tanaman. Biava-biaya ini terdiri dari
bigyva Jalan dan saluran air, pemupukan, menylang, mena-
nam/menyisip, pemberantasan hama penyakit serta heberapa
pekerjaan khusus, seperti pemangkasan, gosok lumut,
mewiwil/menunas.

Bizva pengolahan. Merupakan biaya yang terakhir dike-
lnarkan pihak Lkebun sebelum kakao dijual. Biava ini,
meliputi biayva pengepakan yang merupakan biayva variabel,
dan bizya pemeliharaan bangunan dan mesin pabrik.
Pembelian (penjualan) antar kebun seinduk. Biaya vang
terjadi merupakan biaya wvariabel.

Biayva tenaga kerja tidak langsung dan biaya pemupuk-

an merupakan biava tetap. Gaji dan upah langsung, biava
overhead variabel dan biaya alat dan perlengkapan merupa-
kan bilaya variabel dan biayva pemeliharaan tanaman diluar
pemupukan merupakan biaya semi variabel.
Biave Penijualan. Yang termasuk ke dalam bilaya ini antara
lain adalah biava penggudangan produk, pengangkutan ke
luar gudang dan biava-biaya vang berhubungan dengan
penjualan.

EKantor Direksi menentukan tuJuan keuangasn perusahaan
(ilabay dalam Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (REAP),
vang kemudian disesuaikan dengan REKAP kebun yang berupa
anggaran. Salah satu keuntungan pemakaian anggaran
adalah sebagal standar untuk alat pengukur prestasi

tefisiensi). Efisiensi ini secara tidak langsung dapat
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menunjukkan apakah tujuan perusahaan tersebut dapat
dicapai dengan berhasil guna dan berdava guna {(Suprivono.
1388 ) .

Perusahaan Terbatas Perkebunan XII menggunakan hargs
pokok sebagal pedoman dalam melakukan kesepakatan harga
jual dengan konsumen. Sehingga harga Jjual diusahakan
tidak lebih keecil atau sama dengan harga pokoknyva.
Penentuan harga pokok di Kebun Rajamandala didasarkan
pada pembebanan seluruh biayva produksi selama periode
tertentu kepada kegiastan produksi dan membaginya sama
rata kepada produk yang dihasilkan dalam periode terse-
but . Dengan kata lain harga pokok yang dihitung adalah
harga pokok per unit vang merupakan bhiava total dibagi
=spatu basis atau dasar Tertentu, dalam hal ini basis vang
dipergunakam adalah produk fisik, yang dinyatakan dengan
kilogram.

Hetode wvang digunakan dalam menghitung harga pokok
ini adalah metode kalkulasi historis (aktual) dengan

semua unsur biayva dimasukkan (full costing methode).
Hetode Pengumpulsn Data

Data vang dikumpulkan terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer divreroleh dari staf dan
karvawan PTP XII1 maupun dengan pengamatan langsung di

YTapang terhadap kegiatan perusahaan tersebut. Sedangkan
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data sekunder diperoleh dari laporan maupun arsip perusa-

haan dan instansi vang terkalt.

Metode Analisis

Untuk memudahkan dalam menganalisis, data yang sudah

dikumpulkan diclah dan disederhanakan daslam bentuk

lasi.
Secara matematis penentuan harga pokok
diperoleh dari haszil bagi antara biaya teotal

volume produksi, vaitu sebagal berikut

BT

HP = ——
Q

BT = BVT + BTT ... . . .

Sehingga persamaan (1) di atas akan menjadi

( Q@ x BV > + BTT

HP =
Q
BTT
HP = BV + ——
Q
Eeterangan
HP = harga pokok
Q = produksi dalam periode tertentu
BT = bilayva teotal dalam periode tertentu
BYT = biaya variabel total
BTT = biaya tetap total
BY = biaya variabel.

tabu-

dapsat

dengan
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Fungsi harga pokok ini secara grafis dapat digambar-
kan pada Grafik 1. Dari grafik ini dapat dilihat, bahwa
semakin besar volume produksil suatu perusahaan, semakin
rendah tingksat harga pokoknya, sehingga keuntungan yang
dipercleh akan semakin besar. Begitu pula sebaliknys
semakin rendah volume produksi yang dicapal, maka semakin
tinggi tingkat harga pekoknya, sehingga akan memperkecil
keuntungan atau bahkan perusahaan 1tu akan mengalami
kerugian.

Rp/
satuan

Produlksi/Penjualan
Grafik 1. Harga Pokok

Analisis Titik Impas atau TI adalah suatu cara atao
suatu tehnik vang digunakan oleh seorang manzJer atau
petugas perusahaan untuk mengetahul pada volume produksi
berapakah perusahaan tersebut tidak menderita kerugian
atar tidak memperoleh laba (Sigit, 1878). Uraian di atas

dapat disajikan dalam bentuk rumus sebagai berikut
PT = BT

@.Hvy = BVT + BTT + Keuntungan ............. {5)
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reterangan

PT penerimzaan total
BT biava total

Q jumlah produksi

i e g

Hy harga produk
BVT biava wvariabel total
BT biava tetap total

Maka, BTT + keuntungan merupakan margin kontribusi,
sehingga rumus margin kontribusi ini adalah
Margin Kontribusi = @.Hy - BVT
Kemudian dari persamasn (4), (&), dan (8) dapat
diturunkan fungsi atan persamaan TI sgsebagai berikut

margin kontribusi

=1
BTT
Q.Hy - (BVT)
=1
BTT
@.Hy - Q.BV = BTT
BTT
dpr =
Hy - BV

Bp7 = produksi pada tingkat TI

Untuk Jdelasnyva, snalisis TI secara teoritis dapat
dilihat pada Grafik 2. Pada grafik ini, garis 0SS merupa-
kan garis penjualan, OV merupakan garis biava wvariabel,
AF garis biava tetap dan terakhir AT garis biaya total.
Pada garis @355 menunjukan bahwa

- @955 adalah hasil penjualan total sebanvak 0Qg.

Harga jual setiap unit sama.
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- Dari hasil pendjualan @353, biayva variabelnya
adalah HaVg, margin kontribusinya adalah V354
vang terdiri atas biava tetap V3T3 dan laba T3S3.

Apsbila kuantitas yang dijual menjadi OQl, naka
margin kontribusi (Vlsl), tidak dapat digunakan untuk
menutupi biaya tetap (VT;), sehingga menderita kerugian
sepesar Tlsl. Pada kwantitas OQ2,-maka margin kotribusi
hanva dapat untuk menutupi biava tetap, sedangkan labanyva
adalah nol oleh karena itu penjuslan pada titik TI margin

kotribusinya persis sama dengan bilava tetap.

R
F S
S
T
TI Tri v
] i Vi
1 !
< '
A v I i F
] i 1
0 i H ¥
&, & 3

Produksi/Penjualan

Grafik 2. Analisa Titik Impas Produksi

Untuk mengetahuil bahwa hargsa pokok vang telzh dite-
tapkan oleh suatu perusahaan itu efisien, mska perlu
bertitik tolak pada TI. Secara singhkat dapat dinvatakan

bahwa gsusty perusshaan akan memperoleh laba, jika tingkat

nerga pokok terletak di daerah tingkat produksi vang
lzbih besar dari tingksat produksi TI.

Dalam rangka mengukur respon atau perubshan dari
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Titik Impas Produksi (TIP) akibat bervariasinya harga
jual, biava tetap dan biaya variabel persatuan, maksa
dilakukan uji kepekaan terhadap titik impas produksi.

Uji kepekaan inil memakail data s=selama lima tahun
(18985-1989) untuk melihat besarnya perubahan TIP pada
tahun 1990 sebagai tazhun dasar perhitungan diguonakan
tahun 1989.

Sedangkan pendugaan menggunakan metode kecenderungan
pérubahan harga jual, biaya tetap dan biayva variabel per
satuan vang terjadi antara tahun 1880-1983 mengikuti ke-
cenderungan vang terjadi antars tashun 1985-1888 dengan me-
tode kuadrat terkecil. Persamaan vang digunakan

Y a + bX, dan

Y = 2 + bX2

Y = Jumlah perkiraan harga jual/biaya tetap/biava va-
riabel persatuan yang dicari pada tahun tertentu.

X = Tahun perkiraan vang dicari

a = intercept

b = nilai kecenderungan perubahan harga Jjual/ bhiava

tetap/biayva variabel per satuan.



KEADAAN UMUM PERUSAHAAN DAN PERRKEBUNAR

Scjarah Perseroan Terbatas Perkebunan XII

Persercan Terbatas Perkebunan XII (PTP XII) merupa-
kan suatn kelompok usaha perkebunan yang terdiri dari
berbagai jenis budidaya, berasal darl berbagai perusahs-
an-perusahaan asing dan perkebunan negars.

Pada tahun 1870 Pemerintah Hindia Belanda mengijin-
kan pengusahaan perkebunan dikelolaz pihak swasta, disam-
ping perkebunan-perkebunan yang divsahakan sendiri oleh
pemerintah Belanda sebagai Gouvernomenttsbedrjven, tidak
lama kemudian berdirilah perkebunan-perkebunan swasta
berups maskapal vang berbentuk Perseroan Terbatas. Dalam
perkembangannya kebun-kebun swasta tersebut mengusahakan
budidava teh, kina, dan karet.

Pada tahun 1842 Jepang menduduki Hindia Belanda,
semua kebun-kebun swasta dan pemerintah dikuasail Pemerin-
tah Pendudukan Jepang. Pads masa ini kebun-kebun mengala-
mi kerusakan berat, karena Jepang banyak menebang pohon-
pohonnya dan menggantinya dengan tanaman Jjarak, Jjagung
haramay dan huma.

Setelah revolusi fisik, kebun-kebun negara dikuasail
5leh Pemerintah Republik Indonesis dan kebun-kebun swastsa
dikvuasai kembali oleh maskapai-maskapai swasta Belanda

dan mulai direhabilitasi. Tetapi sekitar tahun 1958,
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akibat adanva konfrontasi politik Pembebasan Irian Barat
kebon-kebun swasta diambil alih oleh pemerintah Indone-
sia. Sehingga Pemerintah Indonesia mempunyai dua Jenis
prganisasi Perkebunan yaitu Perkebunan ex. Gouvernome-
nttsbedrjven vyang disebut Perkebunan-Perkebunan HNegara
{PPN) dan Perkebunan Negara ex. konfrontasi peolitik vyang
l2bih dikenal dengan nama PPK-Baru.

Setelah mengalami re-grouping daerah kerja padsa
tahun 1963, yaitu tiap unit tidak lagil berdasarkan daerah
2x. Direksi lama tetapi tergantung daerah yvang berdekat-
an, terbentuklah PNP XII yang mengelola budidaya karet.
Pada tanggal 1 Agustus 1971 PN. Perkebunan XII berubah
statusnya menjadi PT Perkebunan XII (Perserocan Terbatas),
berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia no.
25 tahun 1971 dan notaris GHS. Loemban Tobing SH. no. 66
tanggal 31 Juli 1971. Perseroan Terbatas adalah kelan-
jutan dari Naamloze Vennootschap, dimana ketentuan hukum-
nva diatur KUHP dan KUHD.

Modal pertama PT Perkebunan XII adalah sebesar Rp.
2,5 milvar dan saham-saham dipegang oleh pemerintah
Republik Indonesia. Pengelolaan dikuasakan kepada Dewan
Eomisaris, unsur Departemen Hankam, Pertanian dan EKeuang-
an. PT Perkebunan XII dipimpin oleh suatu Dewan Direksi
yvang dibantu oleh kepala-kepala rayon/bagian/biroc dan
sekarang mempunyai 189 pserkebunan vang masing-masing

dipimpin oleh seorang Administratur.
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Struktur Organisasi PT. Perkebunan XII

Struktur Organisasi PT Perkebunan XII disusun berda-
sarkan prinsip-prinsip organisasi dan manajemen perusa-
haan dengan berpedoman pada Anggaran Dasar Perseroan,
Azas Tri Dharma Perkebunan, Peraturan Pemerintah R.I. No.
3'fahun 1983, petunjuk-petunjuk Rapat Umum Pemegang Sahanm
dan dengan memperhatikan situasi dan kondisl serta per-
kembangan perusahaan.

Pimpinan perusahsasan adeslzh Dewan Direksi yang melak-
sanakan pengelolaan perusahan sehari-hari. Sedangkan
pengawasan terhadap pekerjaan Direksi dilakwnkan oleh
Dewan Komisaris yvang diangkat oleh Rapat Umum Pemegang
Saham untuk masa jabatan tiga tahun dengan kemungkinan
akan dipilih kembali.

Bagan struktur organisasi PT Perkebunan XII dapat
dilihat pada Gambar Lampiran 1. Dari bagan tersebut
dapat dilihat bahwa secara fungsional sebagai pucuk
pimpinan yang menjalankan perusahaan adalah Dewan Direksi
vang terdiri dari Direktur Utama sebagai ketua pelaksans,
serta dibantu oleh Direktur Xomersil yang membawahi
Bagian Komersil dan Bagian Pembilayaan, Direktur Produksi
vang membawahi Bagian Tanaman dan Bagian Teknologi, serta
Direktur Pengembangan yang membawahi Bagian Sumber Dava
ﬁaﬁusia dan Umum. Sedangkan Bagian Pengawasan Intern

Yangsung berada di bawah Direktur Utama. Setiap bagian
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masing-masing membawahl beberapa seksi. Secara Jelas
dapat dilihat pada Gambar Lampiran 2, 3, 4, 5.
Sedangkan mengenal tugas, tanggung jawab dan wewe-

pang masing-masing pimpinan adalah sebagai berikut

&. Rirektur Utamsa
Direktur Utama mempunyal tugas memimpin pengelcolaan
dan pengembangan perusahaan/perseroan secara efektif
dan efislen =sebagaimana ditentukan dalam Anggaran
Daewr Perssrosn, ootbenisk-gpefunisk Bapst Umnum Pemegansg
Ssham dan A=zas Tri Dharms Pesrkebunan. Dirsktur Htams
bertanggung Jawab atas manajemen dan pengembangan
perusahaan. Selain itu juga Direktur Utama menetapkan
kebiiaksanaan-kebijaksanaan strategils dan operasional
perusahaan sebagaimana tertuang dalam Rencana Jjangka
pvanjang, Rencana Anggaran Pendapatan dan Biava, dan
rencana-rencana operasional lain. Dalam pelaksanaan
tugasnva dibantu oleh Bagian Pengawasan Intern.

b.Direktur Komersil
Mempunyai tugas memimpin pengelolaan perusahaan dalam
mencapal tujuan—-tujuan di bidang komersil dan keuangan
secara efisien dan efektif, sesuvai pasal 11 dan 12
Anggaran Dasar Perussahaan, ketentuan perundangan vyang
berlaku serta petunjuk-petunjuk Rapai Pemegang Sahanm
dan Azas Tri Dharma Perkebunan. Direktur Komersil
bertanggung jawab atas (1) Kelancaran pemasaran hasil,

penjualan barang-barang modal vang diputuskan untuk
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dijual dan pengadaan barang-barang untuk keperluan
proses produksi, (2) Kelancaran arus uang dan
ketertiban dari administrasi kekayaan perusahaan yang
dilakukan Kanteor Direksi, (3) ’'Office Management’
Kantor Direksi. Dalam pelaksanaan tugasnya dibantu
oleh Bagian Komersil dan Bagian Pembilayaan. Bagian
Komersil bertanggung jawab atas kelancaran pen-Jualan/
pemasaran. Bagian Pembiayaan bertanggung jawab atas
kelancaran pekerjaan dalam urusan tata usaha keuapgan,
ka=zir, tata buku induk; serta ;ssuransi dan pajak.
c.Direktur Produksi

Mempunyai tugas memimpin pengelolaan perusahaan dalam
mencapai tujuan-tujuan di bidang produksi sSecara
efisien dan efektif, =esnai pasal 11 dan 12 Anggaran
Dasar Perusahaan, petunjuk-petunjuk Rapat Umum Peme-
gang Saham, serta Azas Tri Dharma Perkebunan.
Direktur Produksi bertanggung jawab atas (1) EKelan-
caran pelaksanaan perencanasan dan pengembangan inves-
tasi vyang telah disyahkan, (2) Manajemen rutin dari
unit-unit produksi. Dalzm pelaksanzannya dibantu oleh
Bagian Tanaman dan Teknologi. Baglan Tanaman bertang-
gung jawab dalam urusan tanaman yang meliputi tanaman
kakao, teh, kina, karet, cengkeh, kelapa sawit, pro-
teksl tanaman, agraria dan pemetaan. Baglan Teknologi

bertanggung Jjawab atas pengolahan hazil dan kontrol
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mutyu serta mengen=zil instalasi kendaraan, mesin, alat-
alat pengolahan, pembangkit listrik, dan lain-lain.
d. Direktur Pengembangan

Mempunyvail tugsas memimpin pengelolaan perusahsan dalam
mencapatl tujuan-tujuannya di bidang pengembangan
PIRBUN dan sumber daya manusis secara efisien dan
efektif sesuai pasal 11 dan 12 Anggaran Dasar Perusa-
haan, ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta
petunjuk-petunjuk Rapat Umum Pemegang Saham, Ditjen
Perkebunan atau pemimpin proyek dan Azas Tri Dharma

Perkebunan.
RKeadasan Upumr Kebun Rsjamandala

Sejarah Kebun Rajamandala

Pada awalnya perkebunan disekitar Kecamatan Cipatat
dimiliki o¢leh seorang Belanda bernama Tiedeman Yan RKer-
chem. Tetapi setelah tahun 1857 pengusahaannya diambil
alih o©leh Perkebunan-Perkebunan Negara (PPN) Indonesisa,
dan berdasarkan re-grouping daerah kerja merupakan bagian
dari PNP Karet XII.

Pada tahun 1871 pengusahaannya dialibhkan dari PHNP
Karet XII ke PNP XII dan pada tanggal 11 Mei 1871 status-

nys diubah menjadi bentuk perserc, vaitu PT Perkebunan

b

31 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun
i971. Pengubahan bentuk tersebut disyahkan berdasarkan

SK. Menteri Eehakiman no. Jjo 5/182/15 tanggal 13 Oktober

o
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1971. Kebun Rajamandzla merupakan salah satu perkebunan
vang bernaung dibawah PT Perkebunan XII. Pada tahun 1876
Kebun Rajamandala digabung dengan perkebunan Vada di
Cianjur (berdiri tahun 1928) dengan tujuan untuk mening-

katkan efisiensi kerja.

Struktur Organisasi EKebun Rajamandala

Struktur organisasi bertujuan untuk memudahkan
direksi dalam mengkoordinasikan dan mengelola Kebun pada
wilayah kerja vang menjadl tanggung Jawabnya. struktur
arganisasi menggambarkan alcokasi dan pembagian tugas
setiap pejabat yang bersangkutan serta bagaimana hubungan
vertikal dan horizontal setiap bagian dan seksi dalam
organisasi tersebut. Bagan Struktur organisasi tingkat
kebun dapat dilihat pada Gambar Lampiran 6.

Sedanghkan mengenail tugas, tanggung jawab, wewenang
dan fungsi masing-masing staf kebun adalah sebagai beri-
kut
a. Administratur Kebun

Mempunyvai tugas memimpin pengelolaan kebun dengan
berpedoman Lkepada garis kebijasksanaan Direksi dan
dalam ruang 1lingkup anggaran bilaya serta rencana-
rencana vyang telah ditetapkan dan disetujui Direksi.
Serta bertanggung Jjawab atas kelancaran tugas peker-
jaan pengelolaan perkebunan sebagal unit produksi

dengan berpedoman padsa Rencana Jangka Panjang (RJP),



Rencana Kerja Anggaran Perkebunan (REKAP) dan Perenca-
naan Modal kerja (PHME) serta kebijakan-kebijakan
direksi lainnva. Administratur mempunyal wewenang
untuk mengatur pelaksanaan tugas pekerjaannya dalam
rangka mengelola perkebunan secara efisien dan efek-
tif, termasuk melakukan koordinasil dengan kebun lain
dan bagian-bagian di kantor direksi, serta atas perin-
tah atau sepengetahuan direksi , melakukan hubungan
dengen 1instansi di luar perusahaan sepanjang menyvang-
kut tugas pekerjaannya. Dalam melakukan tugas sehari-
hari dibanitu oleh Employee Utama, Kepala Administrasi,
Kepala Pengolahan dan Teknologi, dan Kepala Afdeling
keburn .

Emplovee Utama

Mempunyaili tugas dan tanggung jawab membantu Adminis-
tratur dalam pengeleolaan kebun khususnya bidang tanam-
an dengan Dberpedoman pada RJIP, RAPB, PMEK, petunjuk
Administratur serts kebijakan-kebijakan Direksi.
Selzin itu Emplovee Utama mempunyaili wewenang untuk
mengatur pelaksanaan tugas pekerjaannya secara efisien
dan efektif, termasuk melzkukan koordinasi dengan
Kepala Pengolahan dan Teknologi, Kepala Administrasi
dan bagian-bagian di Kantor Direksi sepengetahuan

Administratur wvang bersangkutan.
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c. Kepala Bagian Pengolahan dan Teknologl
Berfungsi sebagal pembantu Administratur dalam menge-
lola pabrik, bangunan perusahaan, mesin-mesin pengo-
lahan dan alat-alat transportasi. Selain itu Jjuga ber-
tugas untuk mengikuti perkembangan mutu dari hasil
tanaman yang dikelola perkebunan.

d. Kepals Bagiapn Administrasi
Berfungsl sebagal pembantu Administratur dalam menge-
lola administrasi dan pembukuan dengan berpedoman pada
kebijaksanaan vang telah digariskan oleh Administratur
serta REKAP vang telah disahkan.

e. Kepala Afdeling Kebun
Melaksanakan dan bertanggung Jjawab terhadap kelancaran
tugas pekerjaannya bidang pengelolaan tanaman
afdeling kebun, dengan berpedoman pada REAP, PHK, RJP,

petunjuk Administratur serta kebijakan Direksi.

Potensi dan Kondisi Kebun Rajamandalsa
Letak Geografi dapn Topografi

Eebun Rajamandala terdiri dari dua Afdeling vwvaitu
Afdeling Rajamandala sebagai pusat Kebun Rajamandala dan
Afdeling Vadsa. Afdeling Rajamandala terletak di dess
Rajamandala ERulon, Kecamatan Cipatat, Kabupaten Ban-
dung. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Ciran-
Jang ., sebelah timur dengan Kecamatan Padalarang, 18

kilometer ke arah selatan terdapat Bendungan Saguling.
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Ketinggian rata-rata sekitar 335 di atas permukaan laut
(dpl), dengan keadsasan topografi berombak sampal berge-
lombang. Afdeling Vada terletak di Desa Padsijaya Eeca-
matan Cikalong Kulon Kabupaten Cianjur, dengan ketinggian
rata-rata sekitar 531 dpl, dan keadazan topografinya
adalah bergelombang sampai berbukit.

Pada awalnya Kebun Rajamandals dan Vada merupakan
perkebunan karet, tetapi mulai tahun 1998 telah dicoba
dikonversikan sebagian dengan tanaman kakao mengingat
prospek kakao lebih cerah dibandingkan dengan karet.
Tetapi sampai saat ini tanaman kakao masih belum merupa-
kan tanaman utama mengingat luas érealnya masih lebih
kecil dibandingkan dengan karet. Dimansa luas tanaman
karet adalah 861,98 hz sedangkan tanaman kakao 512,83 ha.

Luas areal seluruh Kebun Rajamandala adalah sekitar

2.074,80 ha.

Iklim dan Tanah

Kebun Rajamandala mempunyai alat penakar hujan tipe
Observatorium di duas tempat, yaitu di Avdeling Vada dan
Rama. Data hari hujan dan curah hujan bulanan perio-de
tahun 1985 - 1989 untuk =afdeling Rajamandala {(Rama)
disajikan dalam Tabel lampiran 7.

Curah hujan rata-rata perbulan untuk tiga tahun

terakhir adalah 205,77 mm (afdeling Rama) dan 364,55 mm

O
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{afdeling Vada). Sedangkan suhu wvdara bulanan berkisar
antara 23 - 26 °C.

Jenis tanah untuk daerah Rajamandala adalah Lato-
sol dengan perincian Latoscol 55 persen, Grumesol tujuh
persen, Podzolik 23 persen, Regoscl 12 persen dan Alluvi-
al tiga persen. Kadar keasaman (pH) tanah di afdeling
Rama dan Vada berturut-turut berkisar antara 5 - B dan

4,5 - 5,5.

Fal _Fak Produksi Kel Raj 1a]

Dalam kegiatan usahanya ‘Kebun Rajamandala meng-
gunakan beberapa faktor produksi vang dapat dikelompokkan
kedalam enpat bagian, ,vaitn tanah dan Bangunan, Tenagsa
Eerja, Me=zin sérta Alat dan Bahan.
Tanah dapn Bangunan

Kebun Rajamandala mempunyal lokasi yvang tidak terla-
lu janh dari pusat kota Bandung, sekitar 38 Km. Sehinggs
transportasi tidak menjadi masalah dalam menghubungkan
kebun dengan kota Bandung, dimans terdapsat Kantor Direksi
dan konsumen yang membelil biji kakao kering.

Luas areal yang dimiliki Kebun Rajamandala sampai
tanggal 21 Februarl 19890 adalah 2.074,30 ha, dengan

perincian luas areasl konsesi dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Luas Areal Konsesi Kebun Rajamandsala,
Readasan Pada Tanggal 21 Februari 1990.

2

Bagian C(ha)

Tahun Tanam Jumlah
Rama Yada (ha)
4. Karet
I:Tnm. Henghasilkan
{Th Tanam 1985/19B66
sampai 1881/1882) 1680.73 501.25 861.98
B. Kakao
I Tnm. Menghasilkan
(Th Tanam 1877/1878
sampai 18981i/1882) 186.75 0.00 186.75
IT.Tnm Belum Menghasilkan
{Th Tanam 1986/18987
sampai 1988/19890) 155.88 1760.10 328.08
I11I.Eebun Entrys (Bibit) 3.00 2.00 5.00
IV.Pesemsisan
-Kakao 0.900 0.50 0.50
~Lamtoro (5.00) (0.00) (5.003
Jumlah Pesemailan 5.00 0.50 5.50
V.Tnm Baru/Tnm Ulangan
~-Tnm Th Ini (TTI) g4 .51 30.00 124 .51
~-Tnm Th Akan Datang(TTAD) 67.890 1i0.10 78.00
Jumlah V 1682 .41 40.10 202.51
C.LAIN-LAIN
-Cadangan 49.71 10.685 B0, 36
~Emplassmen 10.85 7.40 §8.35
~Hutan/Jurang 49 .87 32.75 82.62
-Sekolah,dll. 9.70 0.25 8.95
~Pasir Jegur 821 .30 d.00 521.30
Jumlah Lain-1lain B41.53 51.05 B8Z.58
Jumlah Seluruh 1.310.40 764.50 2.074 .80
Sumber : Bagian Tanaman Perk. Rajamandsala, diclah

[a]
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Mesin

Dalam kegiatan usahanya Kebun Rajamandala mengguna-
kan beberapa mesin yang digunakan dalam mengolah biji
kakazo basah menjadil biji kakao kering. Mesin-mesin vang
digunakan dalam pengolahan kakao dapat dilihat pada Tabel
O~
Tenaga Kerijas

Berdasarkan azas kedua dari Tri Dharma Perkebunan
vaitu “Memperluas lapangan Lkerja untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat pada umumnya dan meningkatkan taraf
hidup petani serta karyawan perkebunan pada khususnya”,
maka Kebun Rajamandala telah berusahs untuk memenuhi azas
tersebut.

Tenaga keris, mulal darl pegawai staf sampal tenaga
harian lepas bagi Kebun Rajamandalz merupakan asset vyang
sangat penting. Dari tahun 18988 sampai Bulan Agustus
1980, penggunaan tenaga kerja di Kebun Rajamandala dapat
dilihat pada Tabel B.

Tabel 5. Jumlah dan Macam Mesin di Kebun Rajamandala
Tahun 1980.

Jenis Mesin Jumlah

Alat Pencuci Biji Kakao
Conveyor Biji Rakao
Rotary Dryer

Burner (Tungku api)

|l A I A

Sumber : Bagian Teknik Kebun Rajamandala.



Tabel 6. Jumlah Karyvawan Kebun Rajamandala
Tahun 1988-1880

Yraian 1988 1989 1930
Pegawail Staf 7 7 8
Peagawal Bulanan 52 52 52
Tenaga Harian Tetap 198 201 202
Tenaga Harian Lepas 199 184 183
Tenaga Borongan/Anemer 428 518 426
Jumlah 885 962 869
Sumber : Bagian Umum Kebun Rajamandala.

Sesuail instruksi Direksi, sistim penggajian pegawal
perxzebunan terbagi dalam berbagal carsa. Untuk vpegawail
staf terbagi dalam sembilan Jjenjang. Administratur
termasnk dalam Jjenjang VIA sampai VII, Employee Utama
termasuk dalam Jjenjang VA atau VB, dan Kepala-kepala
Bagian termasuk dalam jenjang Il sampai IV tergantung
lamanya memebang jabatan pada bidang tersebut (pengala-
many. Sedangkan JenJang I biasanyva untuk Assisten Kepala
Bagian. Selain ditentukan oleh lamanyva memegang Jabatan,
peningkatan jenjang ditentukan pula oleh prestasi kerjs
dari pegawal staf itu sendiri. Untuk pegawai bulanan
tetap, sistim penggajian terbagil dalam delapan golongan.
Untuk karyawan harian sistem pengupahan berdasarkan
kesatuan waktu, sedangkan untuk pegawal borongan berda-
sarkan prestasi kerjas. Upsh minimum pegawai harian di
Eebun Rajamandala sebesar Rp. 2.150 per hari dan upah

mabksimum sebesar upah minimum ditambah 10 persen.



Selain menerima upah para pegawal staf, bulanan dan
harian tetap menerima pula tunjangan-tunjangan, seperti
tunjangan produksi (premil) dan tunjangan sosial.

Premi vang dikenal di Kebun Rajamandala merupakan
pembayvaran upah atas kelebihan jam kerja (lembur), dimana
jam kerja di Kebun Rajamandala adalah tujuh Jam per
hari. Perhitungan premi per jam adalah sebagai berikut
— Untuk pegawail staf dan bulanzan

premi per Jjam = gaji pokok x 332 ¥ : 173

Besar premi per bulan tidak boleh lebih dari Rp.15.000
- Untuk pegawail harian

premi per Jam = gaji pokok x 3 @ 20

Besar premi per bulan tidak boleh lebih dari Rp.8.000

Sedangkan untuk pengemudi premi diberikan bila mela-
kukan perjalanan melebihi 30 Km dari kebun serta mendapat
Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD), bessr premi ada-
lah Rp.1.350 per hari. Bila melakukan perjalanan ke
kebun seinduk maka pengemudil =zkan mendapat Rp.750 per
satu kali perjalanan sedanghkan kenek Rp.250.

Tunjangan sosial di Kebun Rajamandala berupa grati-
fikasi atau tunjangan hari raya =sebesar satu kall gaji
‘all in°, wvaitu gaji pokok ditambah tunjangan emelument
ditambah tunjangan variabel (besar tunjangan emelument
dan +wvariabel masing-masing adalah Z32 persen dan 230

persen dari gaji pokok). Tunjangan sosial lain berupa
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tunjangan cuti tahunan sebesar 40 persen darl gaji ‘all
in’

Dalam memenuhi kesejshteraan karyawan, Kebun Raja-
mendala menyediskan tujuh perumahan staf dan 76 perumshan
non siaf yang dilengkapi dengan penerangan 1listrik dan
air ledeng. Tersedia pula sarana pendidikan berups Taman
Kanzk-kanak dan Sekolah Dasar di Rajamandala. Sarans
lzinnya adalah sebush poliklinik vyang Jjuga berfungsi
sebagal posyandu, sebuah masjid, koperasi dan sarans
olahraga berupa lapangan sepak bola, tenis dan wvolley.

Fasilitas lain yang didapatkan para karyawan adalah
jaminan Asuransi Tenaga Kerja (ASTEK) disamping bea siswsa
dari perkebunan dan Perum Astek untuk para keluarga
karvawan vang duduk di bangku sekolah. Besar bea siswa
tersebut berturut-turut adalah Rp 15.000/orang/bulan se-
iama satu tahun dan Rp 7.500/0orang/bulan tanpa vatas
waktu tertentu.
alat dap Bahan

Kebun Rajamandala memerlukan beberapa macam alat dan
bahan dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Alat vang
dipakai antara lain adalah alat untuk pemberantasan hama
(handspraver, fogger, motorsprayer), alat untuk penyian-
gan, alat untuk mengetahui kadar zir (Morister Tester)
b¥31i kakao kering dan termometer untuk mengukur suhunya,.
Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah bahan bakar

tsolar dan kayu bakar), minyak pelumas, pupuk, bahan-
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bahan kimia (herbisida, fungisida, insektisides), karung,

dan sebagzainya.

Perkembangan areal Tanaman Menghasilkan (TH), fluk-
tuasi produksi biji kakao basah (BEB) serta produktivitas
tarnaman kakao Kebun Rajamandala selama periode tahun
1985-1989 dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Luas Areal Tanaman Menghasilkan, Produksi

BKB dan Prodnktivitas Kakao Pada Kebun
Rajamandala Tsahun 1885-1888.

Tahun Luas Areal THM Produksi BEB Produktivitas
(ha) (kg) (kg/ha}
1985 157,75 437,601 2774,02
1988 157,75 345,025 2187, 16
1987 186,75 344,206 1843, 14
1988 188,75 681,209 3647,71
1989 188,75 896,320 4788, 57

Sumber : Bagian Administrasi Kebun Rajamandala, diclah.

Produksi bijil kakao basah tahun 1885 pada areal TN
seluas 157,75 ha adalah sebesar 437.601 kg, dengan ting-
kat produktivitas 2774,02 kg/ha. Pada tahun 1986 dengan
luas areal vang sama, produksi BKB wmengalami penurunan
sebesar 21,18 persen. Tahun 1887 terjadi penambahan
luas areal 18,38 persen, tetapi produksi twrun sebesar
0,24 persen, sehingga tingkat produktivitaspun turun

15,73 persen.
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Penurunan tingkat produksi pada tahun 1886 dan 1987
ini disebabkan keadaan cuaca yang buruk sepanjang tahun,
adanya serangan hama Helgpelthis dan penmnupukan vang
karang sesuail dengan jadwal. Selain itu pada akhir tahun
1886 sampal awal tahun 1987 diadakan pemangksasan daun
kakao secara besar-besaran. Pemangkasan daun ini bertu-
duan untuk meningkatkan produksi kakao pada masa yang
akan datang, tetapi pada waktu terjadi pemangkasan dann
sampal tumbuhnya daun produksi menurun tajam. Hal ini
dapat dilihat pada produksi tahun-tahun berikutnya.
Untuk tahun 1888 dengan areal yang sama dengan tahun 1987
produksi meningkat tajam valtu sebesar 87,91 persen
dibanding tahun sebelumnya. Pada tahun 1989 produksi
naik lagi sebesar 31.58 persen. Peningkatan produksi ini
selain terjadi akibat pemangkasan daun pada tahun sebe-
lumnva Jjuga pada tazhun-tahun tersebut tanaman dalam
keadaan sehat sepanjang tahun. Selama periode tahun
1885-1888 produktivitas tertinggi terjadi pada tahun 1988
vaitu sebesar 4799,57 kg/ha. Sedangkan produktivitas
terendah terjadi pada tahun 1887 yvaitu sebesar 1843,14
kg/ha.

Produksi Biii Kakao Kering (BKED

Setelah mengalami proses pengolahan, maka biji kaksao

Basah akan berubah menjadi biji kakao kering (BEK)} dengan

rata-rata rendemen sebesar 36 persen. Biji kakso basszh



vang diolah oleh Kebun Rajamandala tidak hanya merupakan
hasil dari kebun sendiri, tetapi ada juga yang merupakan
hasil pembelian dari kebun seinduk (PTP XII), misalnya
dari kebun Jalupang atau Cikumpay. Pembelian BEKB ini
barlangsung sampai tahun 1987. Pembelian ini terjadi
karena produksi Kebun Rajamandala masih sedikit sehingsgsa
f£idak memenuhi kapasitas optimal alat pengolshan. Se-
dangkan untuk tahun-tahun selanjutnya setelah produksi
kebun sendiri terus meningkat, pembelian BKB dari kebun
seinduk dihentikan. Bahkan mulai tahun 1888 disamping
menjual biji kakao kering ke konsumen tetap, Kebun Raja-
mandala Jjuga menjual ke kebun seinduk, dengan harga
penjvalannyva berdasarkan harga pokok per kilogram sampal
dengan bulan tersebut dikalikan dengan besar kuantitas
penjuslan. Pada Tabel Lampiran 8 dapat dilihat Jumlzah
produksi sendiri, jumlah penjualan atau pembelian kebun
seinduk serta Jumlah persediaan selama periode tahun
1985-1889.

Kebun Rajamandala sendiri merupakan salah satu dari
lima kebun yvang termasuk PTP XII wvang mengusahakan komo-
diti kakao. Empat kebun lain adalah kebun Cikumpay di
Purwakarta, Jalupang di Subang, Panglejar dan Agrabinta
di Cianjur. Lras areal dan tingkat produksi masing-
mesing kebun padsa tahun 1988 dapat dilihat pada Tabel 8.

Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa tingkat produktivi-

tas (kg/hasthn) BEKXK Kebun Rajamandala relatif lebih hesar
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dibandingkan dengan rata-rata produktivitas kebun seinduk

begitu pula dibandingkan dengan rata-rata produktivitas

PTP XI, XII dan XIII.

Tabel 9. Jumlah Areal dan Produksi Kskao Kebun-Kebun
PTP ¥XII Tahun 1988

Kebun Luas Areal (Ha) Jumlah Produksi
TBM TH Areail {ton)

Cikumpay 40,00 283,24 303,24 89,84

Jalupang 803,10 75,34 878.44 22,34

Rajamandala 255,22 186,75 441,47 242,53

Agrabinta 252,580 50,00 302,50 9,51
Panglejar 83,14 - . 83,14 -

Sumher : Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Barat, 1888

Tabel 9. Rata-rata Produktivitas Kebun Rajamandals,
PTP XII, PTP XI dan PTP XIII Selama
Tahun 1985-1988

Produktivitas (kg/ha/tahun)

Tahun Perk. Rama PTFP XI PTP XII PTP XIII
1985 g74 778 387
19886 771 16 085 482
1987 728 10 439 702
1888 1.298 45 628 548

Sumber : Dinas Perkebunan Propilnsi Jawas Barat, 1989

Sementara itu kontribusil produk biji kakao kering
dan luas areal tanaman menghasilkan EKebun Rajamandals
terhadapr produksi dan luas aresl kakao PTP XII cukup

beasar seperti dapat dilihat pada Tabel 10.
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Pada tahun 1989 terlihat kontribusi Kebun Rajamanda-
la» menurun baik produksi maupun luas areal, hal ini
disebabkan terjadinya perluasan areal TM di Kebun
Jalupang vang cukpop besar.

Sementara itu Tabel 11 memperlihatkan kontribusi
produksi kakao PTP XII terhadap produksi kakao seluruh
kebun di Jawa Barat dan Indonesia selama periode tahun
1985-1889.

Untuk tahun-tahun berikutnya diharapkan hkontribusi
produksi Perkebunan Rajamandala terhadap produksi PTP XIT
terus dinaikkan vang akan mengakibatkan kontribusi terha-
dap produksi kakso Jawa Barat dan Indonesia Jjuga mening-
kat. Keadasn ini mengingat tingkat produktivitas Kebun
Rajamandala yvang relatif lebih tinggi dibandingkan kebun-
kebun lainnya.

Tabel 10. Kontribusi Produksi dan Luas Areal TH

Kakao Kebun Rajamandala Terhadap

Produksi dan Luas Areal TM PTP XII
Tahun 1885-1989

Tahun Produksi (kg) Rasio Luas Areal (ha) Rasio
Ramsa PTP XIT (%) Ramsa PTP XIT1 (%>
1985 154 413 37,25 15% 530 29,62
1988 121 3286 37,33 157 558 28,37
1987 122 258 47,84 187 584 31,88
1988 243 2864 66,85 i87 573 32,48

1388 382 878 44,70 187 1191 15,67

Sumber : Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Barat, 19893
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Tabel 11. Kontribusi Produksi Kakao PTP XII Terhadap
Produnksi Kakao Jawa Barat dan Indonesisa
Tahun 18985-1988

Tahun Kontribusi Produksi Terhadap Produksi (%)
Jawa Barat Indonesia

1985 24,00 1,22

19886 19,98 0,95

+887 12,07 0,51

1988 17.886 0,85

1989 29,48 1,B3

Sumber : Ditjen FPerkebunan, diolah



PANEN DAN PENGOLAHAN

FPelaksanaan panen dan pengolahan sangat erat hubung-
annyva bila sasaran vang diharaphan sadalsh memperoleh
matu biji kaksaso kering vang balk. Terdapat beberapa
persyaratan mutu biji kakao kering vang diinginkan oleh

pembeli, yaitu

Tingkat keassman (pH) minimal 5.20

I

Kadar lemak sekitar 55 persen

Kadar asam lemak bebas sekitar 1.530 persen

Kadar kulit sekitar 10 persen

Kadar air sekitar tujuh persen.

Biji kszskso kering vang memenuhi persvaraztan-persyaratan
diatas diperoleh dari pelakszsnaan pengelahan vang baik,
pengolahan vang baik terlaksana karena bahan baku yang

diolah dihasilkan dari pelaksansaan panen yang baik pulsa.

Eepnen

Panen merupakan langkah awal untul memperclel sasa-
ran muty atau kualitas biji kakao kering vang diharapksan.
Untuk itu Kebun Rajamandala mempunyvai kriteria kematangan
buah vang akan dipanen, vailtu minimal buah tersebut telah
60 persen masak ataun sudah berwarna kekuning-kuningan.
Bila memanen buah yvang kurang dari 60 persen masak, akan

wmenimbulkan kerugian-kerugian sebagal berikut



- Rendemen akan dibawah 34 persen (rata-rata 38

pearsen)

- Berkurangnyvs biji kakao kering jenis A dan B atau

hertambahnyva jenis gruis dan afval.

Tetapi banyak kemungkinan dalam satu blok kebun vang
akktan dipanen terdapst buah yang telah 80 persen atau
bzhkan 100 persen (telah kuning sekali). Perlakuan untuk
buah vang telah 100 persen masak adalah segera dipanen
untuk merangsang pembungaan kembali.

Di Kebun Rajamandala, rotasi pungutan dilakukan
setiap 4 - 7 hari, tergantung keadaan bvah dan pabrik.
Hasil pemanenan (produksi buah}) umumnya tinggil pada
‘bulan—bulan April - Juni dan Oktober - Desember. Pema-
nenan dilakukan 1 - 2 hari agar supaya tidak ada buzah
masak vang tertinggal.

Persyaratan lain dalam pemanenan vang dapat menun-
Jang pada sasaran mutu biji kakao kering vang diinginkan
adalah
2. Alat Panen: Pisau panen harus tajam, kemudian alat un-

tuk mengupas buah/kolpen ialah kayu vang tumpul, tidak
boleh memakai benda logam.

b. Pada wakiu mengeluarkan bijil dari kolpennya, harus
betul-betul bersih, artinva placenta/pakang vang
menghubungkan antara biji dengan daging buah tidak
terbawa oleh biji kakac. Bila pakang terbawa oleh

biji kakso akan mengakibathkan suhu fermentasi vyang



diharapkan akan terpengaruh oleh banvaknya pakang,
karena pakang mengandung kadar sir vang tinggi sehing-
ga sukar kering, sehinggsa setelah difermentasi warna
kulit biji kakso akan berwarna keabu-abuan yang seha-
rusnya merah bata dan warna dagingnyapun akan tetap
ungu vang seharusnya agak kecoklat-coklatan. Pakang
yvang terbawa oleh biji akan herpengaruh Jjuga pada
jalannya mesin pencuci karena akan menempel pada
5aling—baling vang lambat laun akan menutup biji

kakao sehingga biji kakao susah kelunar.

Pengolahan

Terdapat dua cara vang dipergunakan oleh Kebun
Rajamandala dalam mengolah biji kakao basah menjadi biji
kakao kering, vyaitu
1. Pemeraman (fermentasi) ----> Perendaman ----> Pencu-

cian ----» Pengeringan ----> Sortasi ----> Pengepakan
~-—-—-> Pemasaran.

2. Pemeraman (fermentasi) ----> Perendaman --—-> Pencu-
cian ----> Penjemuran ----> Sortasi --—-> Pengepakan
--—--> Pemasaran.

Cara pertama merupakan cara yvang biasa dilakukan,
sedangkan cara yang kedua dilakuokan bila terjadi kerusa-
ken pada mesin pengering atau bila hasil panen tidak

tebih dari 1.000 kg.



Pemeraman (fermentasi)

Tujuan fermentasil adalah membentuk aroma dan rasa,
maka fermentasi merupakan kegiatan yang sangat penting
untuk mencapai sasaran di atas. Yang harus diperhatikan
dalam fermentasi adalah suhu dan jumiah jam fermentasi.
Proses fermentasi di Kebun Rajamandala melaluil lima tahap
atau limab peti (dimana setiap tahap mempunyal kapasitas
18 peti} vang disusun bertingkat dari atas ke bawah
sehingga memudahkan dalam membalikkan ' atau pengadukkan
biji kakao setiap harinya. Proses inil memerlukan waktu
108 jam dan untuk pengaturan suhu digunakan karung goni.

Adapun tahapan-tahapan pemeraman adalah sebagail
berikut:

1. Biji kakao vang diterima dari kebun sekitar jam 16.00
WIB., dimasukkan ke dalam peti-peti fermentasi vyang
berukuran 150x100x0.980 cm (Peti fermentasi wyvang baik
mempunyai ketingglan {idak lebih dari 0,50 cm, karena
bila lebih akan meningkatkan kadar asam asetat dalam
biji kakao kering. Tetapi karena alasan effisiensi
maka tinggi peti-peti di Kebun Rajamandala adalah 0,30
cm. Y sehingga dapat diisi oleh kurang lebih 1000 kg
biji kakso basgah. Remudian ditutup dengan karung goni
basah. Temperatur pada tahap pertama ini berkisar

antara 28-30 “C. Tahap ini berlangsung selama 12 jam.

)

Tazhap kedua berlangsung selama 24 Jjam, temperatur

berkizar antara 30-42 °C, keadaan biji kakso tidak



banyak berubah dibandingkan pada tahap pertama misal-
nya berwarna coklat muda/pucat, daging lapisan sisi
luar berwarna coklat muda, daging bagian dalam masih
segar, bgrbau alkohol lemah.

3+ Tahap ketiga berlangsung selama 24 Jjam dan temperatur
berkisar antara 42-45 °C. EKeadaan biji kakao adalah;
warna biji coklat, lapisan sisi luar 30 persen berwar-
na coklat muda, lapisan dalam agak layu, berbau alko-
hol keras dan seperti sediki? berbau asam cuka.

4. Temperatur tahap keempat berkisar antara 45-48 °C dan

tahap 1ini berlangsung selama 24 jam. Keadaan biji
coklat adalah sebagai berikut ; biji berubah lagil
warnanya menjadi lebih ecoklat, warna daging luar

coklat, lapisan dalam layu, biji kakao menggelembung,
berbau asam cuksz.

§. Tahap kelima atau tahap terakhir berlangsung selama Z2
jam. Twtup karung dibuka untuk menurunkan temperatur

meniadi sekitar 32 °C.

Perendaman

Setelah difermentasi maka biji kakao basah direndam
dalam =zir. Tujuan perendaman adalah untuk memudahkan
pembnangan lendir pada saai pencucilan. Proses ini dila-

Kokan selama dua jam.
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Pencucian

Untuk menghilangkan lendir vang menempel pada biji
kakao dilakukan pencucian. Proses 1ini dilakukan oleh
mesin pencucl vang menggunakan baling-baling dengan

kapasitas sekitar 4.000 kg biji kakao bassah per jam.

Penjemnran

Sebagaimana disebut diatas proses ini merupakan
alternatif. Pengeringan dengan sinar matahari akan meng-
nasilkan kualitas biji kakao yvang lebih baik dibandingkan
dikeringkan oleh mesin dryer. Akan tetapi waktunva
terlalu lama, vaitu kurang lebih 5-6 hari dan sangsat

tergantung keadaan cuaca dan penyinaran matahari.

Pengeringan

Di Kebun Rajamandala pengeringan menggunakan sistim
rotary drver dengan bahan bakar solar dan kayu bakar
sebagal sumber panas. Biji eoklat wvang telah dicuci
langsung dimasukkan melalul ban berjalan (conveyor belt)
ke dalam ruang pengeringan (rotary dryer) dengan kapasi-
tas tampung B6.000 kg biji kakzo basah. Setelah pemanasan
awal selama satu jam, temperatur di rotary dryer mencapsai
50 ©° C, rotary dryer mulai digerakkan dengan tenaga
penggerak elektromotor 20 PEK, dengan kecepatan 10 puta-
ran per Jam. Rotary dryer ini dilengkspi dengan =lat
pembalik biji kakao yang berbentuk sinduk dari sluminium

agan karet selebar 25 cn, yvang disusun sedemikian rupa



schingga seluruh permukaan biji kakso terbalik merata.
Pengaturan temperatur selanjutnys adalah sebagsi berikut:
- selama sepuluh jsm pertams antara 50-55 ©C
— sepuluh jam kedua antaras 55-80 °C
--untuk tujuh jam terakhir antara 45-50 °C.

Untuk mengukunr kandungan air bijil kakao hasil penge-

ringan digunakan alat ukur Morister Tester.

Sortasi

Proses ini bertujuan uﬁtuk mengeluarkan benda-benda
asing vang bercampur dengan biji coklat yang telah
dikeringkan serta memisah-misahkan biji ke dalam beberapa

kelas mutu. Sehingga, kakao dapat dibedakan dalam 4 Jjenis

mutu, vaitu
a. Mutu I
- Jenis A : Pbiji kakao wituh terdiri dari 100-110 butir
tiap 100 gram
~ jenis B : biji kakac utuh terdiri dari 111-120 butir

tiap 100 gram

b. Mutu II
- jenis gruis : biji kakao yang pecah atau berliubang,
gepeng dan mengandung cacat
- jenis afval : campuran biji-biii pecah., hancur, biji

vang kosong dan kotoran-kotoran 1lain.
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Pengepakan

Biji kakao kering vang telah disortasi, selanjutnya
dikemas (dimasukkan) ke karung goni yang baru, bebas hama
dan bersih. Isi bersih tiap karung 65 kg biji kakao ke-
ring dan sebelum dijahit rapat kemasan diberi 1label

vang menunjukkan jenis mutu isi karung.

Femasaran

Sebelum biji kaskao dipasarkan terlebih dahulu dila -
kukan pengambilan sampel (contoh) pada setiap “chop’ wvang
akan dipasarkan. Selanjutnya sampel tersebut dikirim ke
kantor direksi di Bandung untuk diperiksa kandungan
kimianyva. Hasil pemeriksaan tersebut merupakan bahan
pertimbangan penawaran di pasar.

Pemasaran hasil Kebun Rajamandalas dilakukan dengan
cara menawarkan sampel ke Xantor Pemasaran Bersama (KPB)
di Jakarta. Selanjutnya pihak EKPB yang melakukan penawa-
ran atau pelelangan kepada konsumen dalam dan luar nege-
ri. Sejak tahun 1887 PTP XI1 tidak 1lagi memasarkan
kakaonya ke luar negeri, tetapi semua hasil produksinya
digunakan untuk memenuhi permintaan dalam negeri. Se-
dangkan pemasaran dalam negeri =zat inl seluruhnva dipe-

2an oieh PT Ceres Bandung.



HASIL DAN PEHBAHASAN

Kebun Rajamandala memproduksi komoditi (kakao) vyang
bersifat homogen melaluil satu tahap unit pengolahan,
sarta kakao yang diproduksi setiap periode relatif kon-
tinyu.

Di Kebun Rajamandala karena memproduksi satu macanm
produk maka hanya ada satu macam harga pokok kebun.
Walaupun terbagi dalam beberapa Jjenils atau mutu tetapi
perhitungan harga pokok hanya merupakan Jjumlah produksi
total, sehingga perbedaan mutu tidak diperhatikan.

Hargs pokok vang akan dianalisis oleh penulis adalah
harga pokok di tingkat kebun, di tingkat direksi dan

harga pokok penjualan.
Harga Pokok Tingkat Kebun

Di EKebun Rajasmandala terdapat tahapan pencatatan
data biaya produksi, vang dimulai dari bukti-bukti pembu-
kuan tiap-tiap bagian atau afdeling yang kemudian dijur-
nal di kantor induk dalam bukn jurnal dan selanjutnya
masuk Ke dalam buku besar dan rekening sebelum dicsatat
dalam neraca perccbhaan.

Komponen biayva produksi vang membentuk harga pokok

kebun terdiri dari Biava Tanaman, Biava wpengclahan dan



Pembelian/ Penjualan kakao dari/ke kebun seinduk (tetapi
untuk mempermudah perhitungan blaya pembelian atan penju-
alan dimasukkan ke dalam biava tanaman). Penjualan biji
kakao ke kebun seinduk merupakan pengurangan dari biaya
produksi sebesar harga pokok kebun sampai dengan bulan
terjadinya penjualan dikalikan dengan kuantitas penjual-
an. Begitu pula dengan pembelian, perbedasannya merupa-
kan penambahan atas biaya produksi. Untuk lebih jJjelas-
nya, unsur-unsur biaya produksi Kebun Rajamandala dapat
dilihat pada Tabel 12Z.

Tabel 12. Unsur-unsur Biavas Produksi Kebun
Rajamandala

[
[~

Homor Rekening Nama Rekening
Bisva Tanaman
B800.00.00 Gaji dan tunjangan Pegawal Staf
801.00.00/08 Pemeliharaan Tanaman
802.00.00 Panen
802.00.01 Pengangkutan ke Pabrik
501.A Biava Umum
608 (609) Pembelian (Peniualan) Hasil Tanaman
603/606 Biava Pengolahan Kakao

Sumber : Bagian Administrasi Kebun Rajamandala.

Jumlah/besar biava dari unsur-unsur biaya produksi
dijelaskan dalam Tabel Lampiran 8, sedangkan perincian

unsur-unsur biaya produksi adalsh sebagai berikut



Diava Tanaman
1. Biays Gaiil dan Tunjangan Pegawail Staf

Biava ini merupakan biaya tetap,tetapi pada Tabel
Lampiran 9 terlihat adanya kenaikan dan penurunan tiap
tahunnya. Besar gaji pokok pegawai staf konstan, tetapil
besar tunjangan dan biaya sosial berfluktuasi Jjumlahnya
tergantung situasi atauw kondisi pegawai tersebut, misal-
nva adanya upah lembur atau tunjangan pendidikan. Penu-
runan atan kenaikan gail ini erat pula kaitannya dengan
adanya pengurangan jumlah staf dan adanya kenaikan gajil
pokok.

Pada tahun 1888 Jjumlah biaya ini Rp 3.702.888,
jumlah ini terbesar selama periode tahun 1985-19883.
Selain dikarenakan terdapat kenaikan galil pokok pada awal
tahun Jjuga terdapat peningkatan pengeluaran tunjangan
atau biaya sosial pegawail staf. Sedangkan pada tahun
1988 bisya ini terkecil besarnya vaitu Rp 1.821.778,
kemudian karena adanya pengurangan jumlah pegawaili staf
{pensiun) selain pengeluaran untuk tunjangan staf kecil
jJumlahnysa.

2. Bisaya Pemeliharasn Tanaman Menghasilkan
Pada Tabel 13 dan 14 dibawah ini dapat dilihat

komponen biayva dari blayas pemeliharaan tanaman menghasil-

kan (TM).

T,
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Tabel 13. Komponen Biayva Pemeliharaan Tanaman
Menghasilkan Kebun Rajamandala
Nomor Rekening Nama Rekening
501.00.00 Pengawas/mandor
.01.00 Pemeliharaan jalan dan saluran air
.02.00 Menanam/menyisip
.03.00 Menyiang
.04 .00 Pemberantasan hama dan penyakit
.05.00 Pemupukan
.06.00 Pekerjaan khusus
.0z/03 Pemangkasan
.04/05 Menggarruh pangkasan
.08/07 Gosok lumut/benalu
10 Rorak pangkasan pchon pelindung
11 Membereskan lobang
.13 Membuat ram/pagar kebun
.14 Wiwilan/menunas
.16 Bagi hancasciri klon
.22.00 Barang bahan

Sumber Bagian administrasi KRebun Rajamandala.

Tabel 14. Biava Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan

Kebun Rajamandala Perilode Tahun 1985-188¢

Tahun Jumlah Perubahan (%)
1988 58.396.171
1986 53.985.227 9,59
1887 Q4,775,177 48,10
1988 80.256.8861 ~-15,32
1989 128.310.834 59,88

Sumber Bagian Administrasi Kebun Rajaman-

Unsur~unsur biavsa

dala, diclah.

pemeliharaan TH sebagian besar

merupakan biava semi variabel dan sebagian lagi merupakan

bizsva tetap.

Yang termasuk biaya tetap adalah biaya gaji

pengawas/mandor, dan pe

mupukan.



Secara umum biaya ini mengalami kenaikan. Kenaikan
ini diduga karensa adanva kenaikan kegiatan pemeliharaan
fanaman yang menyebabkan bertambahnya waktu lembur pega-
wail harian dan non staf, serta bertambahnya barang bahan
yvang digunakan. Hal lain yang mempengaruhi kenaikan bia-
va ini adalah kenaikan harga barang bahan selama periode
tahun 1985-1988.

Pada tahun 1986 terjadi kenaikan sebesar 9,58 persen
dari tahun sebelumnya. Kenaikan 1ni disebabkan oleh
beberapa faktor, faktor yang paling mempengaruhi =adaliah
adanva serangan hama Helopelthis, sehingga terjadi
peningkatan kegiatan pemberantasan hama dan penyakit.
Selain itu terjadi pertambsashan keglastan pemangkasan daun
pads akhir tahun. Pada tahun 1887 kegistan pemberantasan
hama dan penyakit serta pemangkasan daun (sampai awal
tahun tersebut) masih terus berlangsung, selain itu
terjadi peningkatan kegiatan pemupukan dan penyiangan
secara kimiawi, hal ini yvang menyebabkan kenaikan biaya
pemeliharaan TH 48,10 persen. Bertambahnyva beberapa
kegiatan pemeliharaan ini erat kaitannya dengan keadaan
ceaca yang buruk sepanjang tahun. Keadaan cuaca ini Jjuga
mengakibatkan penurunan produksi pada tahun tersebut,
seperti disajikan pada Tabel 7.

Pada tahun 1888 terjadi penurunan bilaya pemeliharaan

M sebegar 15,32 persen. Penurunan ini disebabkan berku-

en
i



rangnya beberapa kegiatan, seperti pemangkasan, pemberan-
tasan hamz dan penyakit, serta penyiangan. Untuk tahun
1989 biava ini mengalami kenaikan yang cukup besar vyaitu
58,88 persen dari tahun sebelumnya. Xenaikan ini dise-
babkan peningkatan kegiatan pemupukan, pemeliharaan Jalan
dan saluran air serta beberapa pekerjaan khusus.
3. Biasyva Panen dan Pengangkutan Ke Pabrik

Unsur-unsur dari biaya panen adalah upah penga-
was/mandor, upah mungut hasil borongan, alat dan perleng-
kapan serta barang bahan. Upsh pengawas/mandor merupakan
biayva tetap, upah mungut hasil borongan merupakan biaya
variabel sedangkan bilaya alat dan perlengkapan serta
barang bahan digolongkan ke dalam bizaya semi variabel.
Persentase upah mungut hasil borongan dalam biaya panen
merupakan vang terbesar dibanding unsur biaya lainnya.
Biava ini berubah sebanding dengan Jjumlah hasil vang
dipanen, sehingga bila jumlah panen mengalami kenaikan
maka biayva panenpun mengalami kenaikan pula. Jumlah
biavya panen terbesar yaltu Rp.34.400.128 terjadi pads
tahun 1988, sementara 1tu padas tahun tersebut produksi
biji kakao basah mencapal jumlah terbesar pula. Tetapi
jumlah biaya panen terendah terjadi pada tahun 1987 wvaitu
sebezar Rp. 12.428.311, =sedangkan Jjumlah produksi biji
kakao basah terendah terjadi pada tahun 1886. Keadaan

ini terjadi karena pada tahun 1886 dan 1887 jumlah pro-
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duksi tidak jauh berbeda, sehingga jumlah biaya mnungut
hasil boronganpun tidak Jjauh berbeda besarnya (biaya upah
mangut hasil borongan pada tahun 1987 masih lebih besar
daripada tahun 1988), tetapi biaya alat dan perlengkapan
pada tahun 1988 mempunyai jumlah vang jauh diatas Jjumlah
biaya tersebut pada tahun 1887. Sehingga Jjumlah biaya
panen terendah terjadl pada tahun 1987.

Bizya pengangkutan hasil ke pabrik digolongkan ke
dalam biaya variabel. Biaya ini merupakan bilayva eks-
ploitasi alat pengangkutan (EAP) sehingga besarnya ber-
banding lurus dengan jumlah kilometer dari alat pengang-
kutan. Semakin Jauh blok/dasrah vang dipanen dari pabrik
maka semakin besar jumlah biaya pengangkutan.

4. Bisys Umum

Biayva umum di Eebun Rajamandala mempunyal sumbangan
vang cukup besar terhadap perhitungan harga pokok kebun
{oerutan kedua setelah biaya pemeliharaan THM). Biaya ini
pada akhirnya harus dibebankan atau dialcokasikan pada
masing-masing pos biaya produksi, diantaranya pada tanam-
an belum menghasilkan (TBEM) kakao, ftanaman menghasilkan
(TM) kakao dan THM karet berdasarkan luas areal.

Biava umum ini sebagian digolongkan ke dalam biaya
tetap, karena besar kecilnya biaya tersebut tidak dipe-
ngaruhi jumlah produksi. Sedangkan sebagilan lagi merupa-

kan biaya semi variabel, seperti biaya pengangkutan dan

gt



perialanan, biaya percocbaan, biaya pemeliharaan bangunan
rumah, bangunan perusahaan, mesin dan instalasi, Jjalan
dan szluran alir serta perlenghkapan pertanian dan inventa-
risasi. PBiays selain biayva-biaya tergebut adalah biaya
tetap. Unsur-unsur biaya umum inl secara lengkap dipe-
rineci dalam Tabel 15, sedangkan besar biaya umum tiap

tahun pada Tabel 16.

Tabel 15. Unsur-unsur Biava Umum Kebun Rajamandala

Nomor Rekening HNama Rekening

400.01.00 Gaji dan tunjangan pegawai staf
.01 Gaji dan tunjangan pegawsal non staf
.02 Honorarium
.03 Biaya =sosial pegawai staf
.04 Biava sosiasl pegawal non staf
.25 Pensiun
.06 Pengangkutan perjalanan dan penginapan
O Biaya percobaan
.10 Pemeliharaan bangunan rumah
.11 Pemeliharaan bangunan perusahaan
.12 Pemeliharaan mesgin dan instalasi
.13 Pemeliharaan Jjalan dan saluran air
.14 Pemeliharaan alat pertanian & inventaris
.20 Iuran dan sumbangan
.21 Pajak dan sewa tanah
.22 Asuransi
.23 Biava keamanan
.24 Biava penerangan
.25 Biaya persediaan air
.26 Biava lain-lain

Sumber : Bagian Administrasi Kebun Rajamandalsz



Tabel 16. Alokasi Biava Umum Kebun Rajamandals
Tahun 1985-1989.

Tahun Jumlah Perubahan (%)
1985 31.923.838

1988 30.187.028 5,44

1987 45 .826.287 51,14

1988 22.585.730 15,28

1889 59.388.685 12,91

Sumber : Bagian Administrasi, diolah.

Alokasi biava umum terbesar terjadi pads tahun 13883,
sebesar Rp. 59.388.885, ini disebabkan padas tahun terse-
but kebun melaksanakan pemeliharaan yang pengelunarannya
cukupr besar pada bangunan rumah karyawan, bangunan peru-
sahaan serta wesin dan instalasi. Jumlah biava alokasi
biaya umum terendah terjadi pada tahun 18985 sebesar
Rp.30.187.026.

5 .Pembelian atau Penjualan dari/ke EKebun Seinduk

Eebun Rajamandala sebelum tahun 1988 melakukan
pembelian biji kakao basah dari kebun seinduk dan mulail
tahun 1888 tidak melakukan pembelian biji kakac basah
lagi tetapi sebaliknya telah mampu melakukan penjualan
biji kakaeo basah ke kebun seinduk. Harga beli kakao per
kilogram antar kebun seinduk didasarkan pada harga pokok
sampai dengan bulan terjadinya pembelian di kebun penju-
271 . Sementara besar kecilnya harga pokok ditentukan oleh

faktor teknis dan ekonomis kebun penjual. Kuantitas
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pembelian dan penjualan antar kebun dapat dilihat pada
Tabel Lampiran 8, sedangkan mengenail nilai pembelian atau
penjualannya dapat dilihat pada Tabel Lampiran 9.
B. Biaya Pengolahan

Biava pengolahan nmerupzazkan biava terakhir vang
gikeluarkan pihak kebun. Unsur-unsur darl biayva ini dan
Jumlahnya dapat dilihat pada Tabel 17 dan 18.

Tabel 17. Unsur-unsur Biava Pengolahan Kebun
Rajamandala

[upl
%]

Nomor Rekening Nama Rekening
800.00.00.01 Gajil dan Tunijangan pegawai stafl
603.00.00 Biava Pengolshan
.01 Gaji dan Upah pegawai non staf
.07 Alat dan perlengkapan
.08 Rahan bakar dan pelunas
.10 Biava listrik dan air
604.00.00.00 Biava Pemeliharaan
.10 Bangunan dan pabrik
11 Mesin dan instalasi
805.00.00 Biava Pengepakan
.00 Upah pengepsahkan
.01 Barang bahan
Sumber : Bagian Administrasi Kebun Rajamandals

Gaji dan Tunjangan pegawal staf dan upah pegawail non
staf merupsaskan biays tetap., biayva alat perlengkapan dan
biayva pemeliharaan merupakan biaya semi variabel. Biava
bahan bakar dan pelumas, listrik dan air, upah pengepakan

gan biaya barang bahan merupskan biaya wvariabel.



Tabel 18. Besar Biava Pengolahan Kebun Rajamandalsa
Tahun 1985-1989%9

Tahun Jumlah Perubahan (%)
1985 18.888.785

19886 19.883.416 17,8%

1987 18.211.283 -7.,48

1988 32.958.244 80,88

1989 39.252.869 19,09

Sumber : Bagian Administrasi, dielah.

Jumlah biji kakao basah yang diolah di XKebun Raja-
mandala selain merupakan hasil kebun sendiri juga mengo-
lah BEB vang datangnva dari luar kebun, vyaitu hasil
pembelian dari kebun seinduk.

Dari Tabel 18 dapat dilihat, biaya pengolahan ter-
tinggi terjadi pada tahun 1888, wyaitu sebesar 38.252.688
rupiah. Tingginya biaya ini dapat diduga =selain karena
jumlah produk vang dioclah pada tahun tersebut paling
besar jumlahnya tetapi Juga karena blaya gaji dan tunja-
ngan pegawai baik staf maupun non stal serta blaya peme-
liharaan bangunan pabrik pada tahun tersebut lebih besar
daripada tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan biaya pengo-
lahan terkecil terjadi pada tahun 1885, sementara itu
jumlah produk vang diolah pada tahun tersebut lebih besar
daripada tahun 19886 dan 1887. Keadaan ini dapat didugsa
karena adanyva pengaruh dari kenaikan harga-harga barang

bahan, alat perlengkapan, bahan bakar dan pelumas serta



biava 1listrik dan air. Selain itu biaya pemeliharaan
pada tahun tersebut sangat kecil Jjumlahnya.

Hasil pengolahan dats biaya produksi Kebun Rajaman-
¢dala =melama periode tahun 1985-1988, diperoleh hasil
saperti vang dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Harga Pokok Kebun Rajamandala
Tahun 1985-1989

Tahun Jumlah Perubahan (%)
1885 762,49
1988 948,43 24 .39
1987 1.351,83 42,53
1988 800, 54 -40,78
1988 815,982 1,92
Sumber : Bagian Administrasi, dioclah.

Selama periode tersebut harga pokok kebun terbesar
terjadi pada tahun 1987 yaitn sebesar Rp 1351.83 per
kilogram. Pada tahun tersebut biaya tanaman lebih tinggi
dibandingkan tahun-tahun 1lainnya kecuali dengan tahun
198¢. Tingginyva biaya tanaman ini disebabkan tingginy=a
biava pemeliharaan tanaman menghasilkan, bilaya uvmun dan
tingginva nilai pembelian kakao per kilogram dari kebun
seinduk. Tingginya nilail pembelian (HP per kilogram)
kakaoc ini disebabkan harga pokok per kilogram sampal
dengan bulan terjadinya penjualan di kebun penjual vang
Jiiga tinggi. Sementara itu jumlah produksi relatif 1lebih

Eecil dibandingkan tahun lainnva. Sedangkan harga pokok

Ty
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kebun ferendah selams periode tersebut terjadi pada tahun

1985.

Pada tahun 1986, terjadi peningkatan harga pokok
sebesar 724,39 persen dari tahun sebelumnya. Peninghkatan
ini disebabkan oleh adanya peningkatan pemeliharaan

tanaman menghasilkan dan biaya pengolahan masing-masing
sebesar 8,59 persen dan 17,87 persen. Sementara produksi
dan produktivitas tanaman pada tahun tersebut wmenurun.
Hal yang sama terjadi pada tahun berikutnya, dimana hargsa
pokok meningkat cukup tinggi yvaitu 42,53 persen, pening-
katan biaya produksi ini tanpa disertai peningkatan
produksi dan produktivitas.

Tzhun 1988 harga pokok turun cukup besar, vaitu
40,78 persen. Hal ini terjadi karena terdapat peningkat-
zn produkiivitas sebesar 97,91 persen. Biaya pemeliha-
raan tanaman menghasilkan Jjuga turun 15,32 persen,
walaupun biaya umum dan pengolahan naik. Tetapi selain
itu pada tahun 1988 tidak ada lagi pembelian biji kakao
kering dari kebun seinduk yang bilasanya menyebabkan
pertambahan pada blaya tanaman. Sebaliknya terjadi
penjualan ke kebun seinduk sehingga mengurangi biaya
tanaman sebesar harga pokok kebun sampail dengsn bulan
terjadinya penjualan dikalikan dengan kuantitas penjual-
an . Nilai penjunalan tahun 1888 adalah sebesar Rp

10.251.817.
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Pada tahun 1989 harga pokok kebun mengalami sedikit
peningkatan sebesar 1,92 persen. FPeningkatan ini tidak
bBegitu besar karena meskipun biaya tanaman dan pengolahan
nzik masing-masing sebesar 42,84 persen dan 19,08 persen
tetapi dilain pihak produktivitas tanaman mengalami
peningkatan 31,58 persen.

Sementara itu tingkat penggunaan biaya produksi
kebun per kilogram produk (HP Tingkat EKebun) hampir
selalu lebih rendah bila dibandingkan dengan anggaran
biayvanya. Anggaran biaya produksi ini diusulkan Xebun
Rejamandala berdasarkan keperluan biayva produksi tahun-
tahun sebelumnya melalui Rencana Kerja Anggaran perkebun-
an vang dibuat kebun.

Anggaran biayva dan produksi Kebun Rajamandala dapat
dilihat pada Tabel Lampiran 17, sedangkan realisasi dan
anggaran harga pokok serta persentase hasil bagi antara
realisasi harga pokok kebun dengan anggarannya pada Tabel
20 di bawah ini.

Semakin kecil rasio maka semakin kecil tingkat
penggunaan bilayva produksi per kilogram produksi dari
anggarannyva, sehingga dapat dikatakan penggunaan anggaran

biaya produksi semakin efisien, begitu Jjuga sebaliknya.



Tabel 20. Realisasi dan Anggaran Harga Pokok Kebun
Rajamandala Tahun 1885-1989.

Hargs Pokok EKebun (Rp/Kg) Rasio

Tahun Anggaran Realisasi (%)
1985 1.897,41 762,49 40,19
19886 980,28 948,43 QR ,77
1987 910,37 1.351,83 148,49
1888 1.160,61 800,54 68, 98
1989 1.125,886 815,85 72,46
Rata-rata 1.210,81 935,83 85,78
Sumber : Bggian Administrasi Kebun Rajamandala

Selamz periode tahun 1885-1989 realisasi biaya
produksi per kilogram produksi selalu lebih kecil dari
anggarannya (rasionyva dibawah 100 persen). Kecuali pada
tahun 1987 dimana rasio sebesar 148,498 persen, ini be-
rarti penggunaan biayva preduksi per kilogram produksi
48,49 persen lebih besar dibandingkan anggarannya, hal
in: diduga terjadi karena cuaca vang buruk sepanjang
tzhun dan adanyz serangan hama Helopelfhis =sp sehingga
produktivitas tanaman per ha rendah sekali. Rasio terke-
il terjadi pada tahun 1985 vaitu sebesar 40,18 persen,
vang berarti biaya produksi per kilogram produksi vang
digunakan hanya 40,19 persen dari anggarannyva, Sehingga
dapat dikatakan tingkat renggunaan biaya produksi pada

Lahun ini pealing efisien dibanding tahun lainnya.
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86
Harga Pokok Tingkat Direksi

Bila harga pokok kebun ditambahkan dengan biava
penyvusutan dan biayva administrasi per kilegram produlk,
vang merupakan biava tetap maka akan didapatkan harga
pokok tingkat direksi. Biaya penvusutan terjadi karena
adanya perubsahan nilal aktiva, besar biaya ini dihitung
berdasarkan ketentuan dari kantor direksi. Ketentuan
besarnya persentase penvusutan dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 10.

Selanjutnya penyvusutan tingkat direksi dialokasikan
ke tiap-tiap kebun berdasarkan luas areal kemudian ditiap
kebun dialokasikan lagi ke tiap komoditil.

Besar bilava penvusutan dan bilayva administrasi kantor
direksi dapat dilihat pada Tabel 21 di bawah ini.

Tabel 21. Biaya Penyusutan dan Administrasi Kantor

Direksi Setelah Dialokasikan Pada Tanaman
Kakao Kebun Rzjamandals Tahun 1385-198¢%

B. Penyusutan B. Administrasi
Tahun

Rp Rp/kg Rp Rp/kg
1885 2.721.497 103.35 17.052.4950 85.05
19886 41 .786.853 255.70 13.885.735 85.03
1987 51.251.796 340.98 20.418.107 134,78
1988 58.826.730 255.87 47,164,140 184 .09
1889 85.988.098 211.81 51.7680.927 186.12

Sumber : Bag. Pembiavaan Rantor Direksi PTP XII, diolah.



Hargs Pokok Penjualan

Harga pokeok penjuwalan adalah harga pokok tingksat
direksi ditambah biaye penjualan, ditambah nilai perse-
diaan awal kemudian dikurangi nilai persediaan akhir per
kilogram produk.

Biaya penjualan dan nilai persediaan dapat dilihat
pada Tabel Z2.

Tabel Z2. Riava Penjualan dan Nilail Persediaan Kakao
XKebun Rajamandala Tahun 1985-1984%

B.Penjualan Nilai Persed Awal Nilai Persed Akhir
Tahin

Rp Rp/kg Rp Rp/kg Rp Rp/kg

1985 24212424 123,41 26832854 1014,00 (26354573) 853,00
1986 21798842 123,41 34837476 1042,41  (21317734) 1060,32
1887 2084187 13,76 21317734 1060,32  (28622424) 1565,350
1938 1485994 5,95 296822424 1576,33  (30145800) 838,00
1989 3768908 13,00 30141900 939,00 (489327986) 917,44

Sumber : Bag. Pembiayaan Kantor Direksi, diolah.

Dari tabel tersebut terlihat bahwa bilaya penjuaslan
tahun 1985 dan 1986 jauh lebih besar daripada tahun-tahun
lainnya. Perbedzan ini dissbabkan pads tahun tersebut
Eebun Rajamandala selain menjual produknyva secara lokal
juga melakukan ekspor kaskao ke luar negeri, tetapi mulai
tahun berikutnya skspor dihentikan. Alasan penghentian
ekspor adalah
2. Harga Jjual ekspor dengan harga Jual lokal tidask Jauh

berbeda



b.» Pencairan dana lebih lambat

¢, Pemasaran masih belum menentu dalam arti kakao Indone-
sia mempunvai banyvak saingan diluar negeri.

d. Lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan dalam negeri.

Hasil pengolahan data biava produksi dan biayva-blaya
lzainnva sampal terbentuk harga pokok kebun, harga pokok
kantor direksi dan harga pokok penjualan selama periode
tahun 1985-19839, diperocleh hasil seperti dapat dilihat
pada Tabel Lampiran 9.

Dari +tabel lampiran tersebut dapat dilihat bahwa
harga pokok penjualan tertinggil yaitu Rp 1773,24 per
kilogram terjadi pada tahun 1887 dan hazrga pokok penjuzl-
an terendah ialah tahun 1985 sebesar BRp 1088,14 per
kilogram, naik atau turunnya harga pokok penjualan mengi-

knti naik turunnva harga pokok kebun.
Analisis Titik I Produksi

Keefektivan penentuan harga pokok dapat dievaluasi
dengan suatu alat analisis sebagsai tolok ukur vang menya-
takan bahwa suatu perusahaan dengan skala produksl dan
harga pokok tertentu berada dalam kondisi menguntunghan,
rugi atau tidak untung tidak rugi.

Dalam analisis titik impas tidak dikenal adanva
persediaan barang vang tidak terjual, padahal dalam

henyataannva tidak demikian. Produksi biii kakao kering



biasanva pada waktu tertentu disimpan dahulu di gudang
cenyvimpanan, sementara menunggu penjualan periode beri-
kutnyva (bulan berikutnya). Jadi ada kesenjangan waktu
atau “time lag’ antara saat produksi dengan penjualan.
Untuk itu dalam menganalisis titik impas diasumsikan
bahwa persediaan sudah terjual, sehingga Jjumlah penjualan
sama dengan jumlah produk yang diolah di pabrik sendiri.
Hal ini berguna untuk melihat keuntungan perusahaan vang
sebenarnya terjadi dengan tingkat volume produksi yang
dihasilkannya pada saat tersebut.

Pada analisis titik impas, seluruh bilayva digelongkan
ke dalam biaya tetap d=n biayva variabel. Sesual dengan
ketentuan di Kebun Rajamandala (PTP XII), seluruh biava
vang termssuk biayva semi variabel dibagi dengan perban-
dingan yang sama ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.
Selanjutnya Jjumlah biaya tetap dan blaya variabel vyang
lebih terperinci dapat dilihat pada Tabel Lampiran 11.

Untuk menentukan titik impas diperlukan harga Jjual
satuan darl produk tersebut. Harga Jjual biji kakao
kering per kilogram ditetapkan atas mekanisme pasar vang
berlaku, Jjadi PTP XII sendiri merupakan penerima harga
(price taker). Penjualan lokal dilakukan kepada PT.
Geres yvang berkedudukan di Bandung melalul suatu perjan-
jdian jual beli biji kakao kering, dimana PTP XIT diwaki-

11 o0leh Kantor Pemasaran Bersama (KPB) Jakarta. Dalam



perjanjian tersebut ditetapkan harga per kilogram kakao
berdasarkan rata-rata harga CIF London Terminal Market
dikurangi discouypt. factor sebésar 0,08 poudsterling lalu
dikonversikan ke dalam US Dollar berdasarkan rata-rats
kurs beli Bank Indonesia, dikurangi ongkos freight dan
zsuransi sebesar (0,145 US$, ditambah premium sebesar 1,5
persen dari FOB kemudian dirupiahkan dengan rata-rata
kurs tengah US Dellar ke Rupiah Bank Indonesia dikurangi
poﬁongan ongkos lokal sebesar Rp.20,00, ditambah ongkos
angkutan sebesar Rp.12,00.

Besar titik impas produksi vang dicapsi Kebun Raja-

mandala selama tahun 1985-1888 dapat dilihat pada Tabel

23.
Tabel 23. Titik Impas Produksi Eebun ERajamandala
Tahun 1985-1888
Tahun TIP Perubahan Laba
TIP(%) Operasional
1985 68.726,18 252.888.656, 30
19886 81.598,78 18,73 144 .612.431,10
1887 g92.342.41 3,39 127.227.903.,10
1988 122.363,41 36,52 186.286.217,10
1989 174 .435,83 35,88 224 .8864.007,00
Sumber : Bagian Administrasi, diclah.
Dari Tabel dilatas dapat dilihat bahwa titik impas
produksi {TIP} setiap tahun selalu mengalami pe-

ningkatan. Peningkatan ini erat kaitannya dengan harga



jual vang relatif turun setiap tahunnya selain itu pe-
ningkatan harga faktor-faktor produksi yang mengakibatkan
peningkatan pada biaya tetap total atawn biaya variabel
per satuan.

Pada tahun 1888 TIP meningkat sebesar 18,73 persen,
ini dapat diartikan bahwa bila tingkat produksi tahun
1985 sama dengan tahun 1988 maka keuntungan yang dapat
diperoleh lebih kecil pada tahun 1988 daripada keuntungan
vang terjadi pada tahun 1985. Pada tahun 1986 terjadi
peningkatan biaya variabel per satuan dan bobilaya tetap
total masing-masing sebesar 18,54 persen dan 12,21 persen
serts terjadi pula penurunan harga Jjual 1,83 persen,
clehh karena itu TIP meningkat.

Pada tahun 1987 TIP meningkat sebesar 8,38 persen.
Peningkatan ini 1lebih kecil dibandingkan vyang terjadi
pada tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh biaya
variabel per satuan vang hanya mengalaml peningkatan
sebesar 2,17 persen sementara itu terjadi peningkatan
harga juazal sebesar 17,03 persen. Harga Jjual ini merupa-
kan vang tertinggi selama periode tahun 1885 - 1888,
yveitu sebesar Rp 2.888,398. 0Oleh karena itu meskipun
biayva tetap total naik 29,91 persen, tetapi peningkatan
TP tahun 1987 lebih kecil dari pada tahun sebelumnvysa.

Tahun 1888 TIP meningkat cukup besar, waitu 38,3532

LEersen. Hal ini dapat diduga karena terjadi penurunan
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harga Jjual sebesar 23,35 persen dan biaya tetap total
naik 11,76 persen. Sementara itu bilaya variabel turun
sebesar 50,88 persen akibat berkurangnyvz kegiatan pemu-
pukan, pemberantasan hama dan penyakit dan kegistan-
kegiatan 1lain vang membutuhkan barang dan bahan, dimansa
biava-biavanya merupakan bilaya variabel, Tetapi karena
biaya wvariabel ini lebih kecil Lkontribusinya terhadap
biaya total bkila dibandingkan dengan bizya tetap maka
turunnya biaya variabel kurang mempengaruvhi TIF.

Pada tahun 1989 TIP , meningkat hampir sebesar tahun
sebelumnya vaitn 35,88 persen. Ini disebabkan karensa
terjadi peningkatan pada biayva tetap dan biaya variabel
masing-masing sebesar 20,39 persen dan 9,97 persen.
Selain itu harga jual turun 9,22 persen ke tingkat vang
paling rendah selama periode tahun 1985-3188%8 yaitu sebe-
sar Rp 1.87%0,392.

Sementara laba operasional Kebun Rajamandala terbe-
=ar dicapai pada tahun 1885, ini disebabkan rendahnysa
biava tetap dan cukup tingginya hargs jual. Laba teren-
dah dicapail pada tahun 1887, ini terjadi karena rendshnys
kuantitas penjualan pada tahun tersebut. Untuk lebih
Jelasnva perinecian titik impas produksi dapat dilihat
pada Tabel Lampiran 12.

Harga jual mengalaml tren vang semakin menurun pada

periode tersebut, hal ini merupakan salah satu sebab
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naiknya TIP tiap tazhun. Meskipun demikian selama periode
tersebut Kebun Rajamandala selalu berada dalam keadaan
menguntungkan, karens TIP tiap tahun selalu lebih kecil
darl pada tingkat produksil.

- v _ ..

Anal1s1a_Huhungan_fglg?gELﬁh&TQLLLjﬁuuﬂﬂmma

Ada beberaps kondisi yang akan mempengaruhl laba
gperasional dan tingkat titik 1impas perusahéﬁn. Faktor-
faktor vang mempengaruhl adalah perubahan harga Jjual,
perubahan biaya tetap total dan perubahan biaya wvariabel
per satuan. Perubahan harga jual dapat terjadi karensa
perusahaan (PTP XII1) dalam perdagangan kakao ini merupa-
kan penerimza harga. Selain itu bilaya~biaya sebagilan
besar dipengaruhi oleh faktor-faktor intern yang dapat
dipengaruhl manajemen. Sehingga perubahan biayva Juga
mempengaruhi laba operasional dan TIP. OCleh karena 1itu
perlu diukur respon TIP dan laba terhadap perubahan harga
jual dan biava produksi.

Data vang dipakai dalam uji kepekaan ini adalah data
selamsa lima tahun (1985-19839). Untuk melihat besarnya
perubahan TIP tahun 1980 digunakan tahun dasar tahun
18839. Sedangkan pendugaan menggunakan metode kecenderu-
ngan, vaitu perubahan harga jual, biava tetap dan varia-

bel vang terjadi antara tahun 1890-1993 (empat tahun)
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mengikuoti kecenderungan yang terjadi pada periode 1985-
18989 (Tabel Lampiran 13, 14, 13).

Hasil Uji Kepekaan Titik Impas dan analisis laba
(laba operasional) dapat dilihat pada Tabel Lampiran 16.
Dari Tabel Lampiran 13 dapat dilihat adanya kecenderungan
penurunan rata-rata hargs Jual sebesar 27,99 persen.
Tetapi ada kemungkinan harga akan menguat kembali me-
ngingat daerah penghasil kakao terbesar, vyaitu Afrika
diperkirakan menurun produksinya pada masa yang akan
datang karena tanaman yvang divsahakan telah cukup tua
(Siswoputeranto, 1989). Sehingga dapat terjadi adanva
kenaikan harga jual, yvang diasumsikan sama sebesar 27,88
persen.

Pada Tabel Lampiran 18 dapat dilihat, bila hargsa
jual naik sebesar 27,99 persen, maka dengan kuantitas
penjualan dan biaya yang sama akan meningkatkan 1laba
cperasional perusahaan 72,56 persen, selain 1tu titik
impas produksi akan turun sebesar 24,34 persen. Titik
impas vyang turun ini berarti keadaan tidak untung tidak
rugi dapat dicapail dengan Jumlah produksi vang lebih
kecil 24.34 persen. Sedanghkan bila harga Jual turun
dengan persentasl vang sama, maka laba kotor yang akan
diperoleh perusahaan akan turun 75,80 persen dan titik

impas produksi akan meningkat sebesar 47.44 persen.



Sedangkan dari segi biayva tetap total, terdapat

kecenderungan untuk naik terus dari tahun ke tahun, hal
ini erat kaitannya dengan perkembangan perekonomian
dewasa ini, seperti adanyva kecenderungan meningkatnya

gaji staf, harga faktor-faktor produksi atau biaya-blava

semi variabel. Kenaikan ini diperkirakan sebesar 10,75
persen, sehingga mengakibatkan naiknya titik impas pro-
dnksi ‘sebesar 10,75 persen. Ini berarti untuk menjaga

agar perusahaan tidak rugi maka volume penjualan harus
lebih begsay 10,75 persen dari titik impas semuls. Apabi-
la perusahaan ingin mempertahankan laba opersional vang
sama dengan tahun sebelumnya maka volume penjualan harus
5,27 persen lebih tinggi dari volume pendjuslan tashun
sebelumnya. Sedangkan bila perusahaan hanya dapat menca-
pai volume penjualan yang sama dengan tahun sebelumnya
maka laba operasional yang diperoleh akan 1lebih kecil
15,84 persen. Dengan menggalakkan efisiensi dalam penge-
luaran biava tetap tidak tertutup kemungkinan bila hiaya
tetap total mengalami penurunan, yang diasumsikan sama
besarnya, sehingga mengakibatkan penurunan TIP 10,75
persen. Iini berarti untuk menjaga agar perusahaan dalanm
keadaan titik impas maks volume penjualan dapat lebih
bacil 10,75 persen dari titik impas. Apabila perusahan
ingin mempertahankan laba operasional yang sama dengan

tahun sebelumnya maka volume penjualan dapat 5,27 persen
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)



lehih rendah daril volume penjualan tahun sebelumnya.
Apahila perusahaan dapat mencapal volume penjualan vang
sama dengan tahun sebelumnya maka laba operasional yang
diperoleh akan lebih besar 13,87 persen.

Biaya variabel mempunyai kecenderungan untuk ferus
turun rata-rata 32,30 persen, walaupun dalam kenyataan-
nya hal tersebut tidak mungkin terjadi. Kemungkinan vang
akan terjadl adalah penurunan sampai batas tertentu. Di
sini terdapat dua perubahan dari biaya variabel, vyaitu
naik atau turun. Bila biaya wvariabel satuan mengalami
kenaikan sebesar 32,30 persen, maka TIFP akan naik sebesar
4,78 persen. Sehingga untuk menjaga agar peruszhaan
dalam keadaan tidak rugi maka volume penjualan harus
lebih besar 4,78 persen dari titik impas semunla. Apabila
perusahaan ingin mempertahankan laba operasional vyang
sama dengan tahun sebelumnyva maka volume penjualan harus
lebih besar 3,88 persen dari volume penjualan tahun
sebelumnya. Seandainva perusahaan hanya mencapal volume
penjualan yang sama dengan tahun sebelumnya yaltu 311.587
kg, maka laba operasional yvang diperolesh akan lebih kecil
21,47 persen. Begitu pula sebaliknya, bila biaya varia-
bel per satuan turun 32,30 persen, maka TIP akan mengala-
mi penurunan 4,38 persen. Ini juga berartl untuk menjaga
dgar perusahaan dalam keadaan titik impas maka volume

penjualan dapat lebih kecil 4,38 persen dari titik impas



tahun sebelumnya. Apvabila perusahaan ingin mempertahan-
kan labz operasional yvang sama dengan tahun sebelumnya
maka volume penjualan dapat 4,18 persen lebih rendah dari
volume penjualan tahun sebelumnya. Tetapi bila perusahaan
dapat mempertahankan volume penjualan tahun sebelumnya
malka laba operasional yvang diperoleh akan lebih besar

10,35 persen,
B ; 73 el {3 PTP XII

Kebun Rajamandala sebagaimana kebun-kebun lainnya di
lingkungan PTPF XIX mendépatkaﬁ dana‘atau pembiayaan untuk
menjalankan kegiatannfa dari pihak direksi. ¥ebun hanya
bersifat mengusu&kan anggaran melaluil Rencana Kerjz dan
Anggaran Perkebunan (REKAP) kebun.

Tiap Tahun direksi membentuk tim penyusun Rencana
Kerjia dan Anggsran Perkebunan (REAP) yang diketual Direk-
tur Xomersil. Tugas tim ini adalah menyusun Jadwal
REAP, menvusun pedoman REKAP, menyusun REAP sampai penge-
sahannya olieh Menteri Pertanian.

Dalam menvusun REAP perlu ditunjukkan keterpaduan
dan keterkaitan REAP dengan Rencana Jangka Panjang dan
REAP tahun sebelumnya. Dalam pedoman penyusunan REAP
tarcantum sasaran-sasaran kegiatan dalam tahun .yang

Wersangkutan vang perlu dicakup dalam REAP, meliputi

~J
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2. Bidang Tanaman
— Pemanfaatan areal konsesi dan rencana luas areal
tanaman kakao vang ada pada tahun yang bersangkutan
- Produktivitas dan volume produksi masing-masing ko-
moditas
- Peningkatan kualitas produksi sejak dari kebun.
- Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan (TM)

1. Rasio tenaga kerja pemeliharaan TH Kakao = 0,45.
Untuk Standar kebutuhan tenaga kerja dan barang
bahan per ha/tahun TM dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 17.

2. Anggaran agrokimia dan alat pertanian per hektar

per tahun, adalah sebagai berikut

- Round up = 1 it.
~ Gramoxone = 4 1t.
- Ustinex = 4 kg.
- Lebayvide = 2 1t.
- Deecis = 0,25 1lt.
~ Cupravit =1 kg,
- Handsprayer = 0,085 bh.
~ Pembenam pupuk = 0,35 bh.

b. Bagian Teknologi
- Dilakukan usaha-usaha yvang ditujukan untuk meman -
faatkan peluang pasar antara lain dengan pening-
katan mutu hasil olahan, veningkatan kapasitas
pengolahan.
- Peningkatan efisiensi di bidang energi, berupa efi-
siensi penggunaan bahan bakar, pemanfaatan dan

reningkatan kapasitas sumber daya listrik PLN.



— Perbaikan saranz jalan dan jembatan, guna menunjang
kelancaran angkutan produksi dan hasil Jadil dan

penekanan biaya pemeliharaan alat angkutan.

- Selain peningkatan di bidang mutu dan kapasitas,
tetap diusahakan pula peningkatan kesejahteraan
karyvawan dan kondisi lingkungan kerja, antara lain:
pembuatan dan rehabilitasi rumah karyawan dan staf,

peremajaan kantor-kantor, sarana peribadatan, dll.
¢. Bidang Sumber Daya Manusia

Pengelolaan dan pembinaan sumber daya manusia untuk

menunjang tercapainya tujuan perusahaan.

d. Bidang Pembiayaan |
e, Bidang Komersil

Tiap kebun menyusun REAP kebun berdasarkan pedoman
REAP, Lkemudian REKAP kebun ini di'review” oleh anggota
tim. Hasil “review” ™ +tiap kebun dikompilasi melaluil
seksi anggaran vang kemudian disampaikan kepada direksi
untuk diminta persetujuannya. Rencana Kerja dan Anggaran
Perkebunan vang telah disetujui Direksi dan Dewan Komisa-
ris disampzikan kepada Menteri Pertanian dan Menteri
Keuangan.

Dasar dari besar anggaran biaya yvang diusulkan pihak
Lkebun adalah luas areal, kompesisi tanaman menghasilkan
per tahun atau produksi yvang dianggarkan untuk tahun yang

zkan datang, Jjumlah pegawal atau tenaga kerla serta

~
€W



30

jumiah bangunan dan mesin-mesin. Setelah sampai di pihak
direksi selain mempertimbanghan hasil penelitian tiap
bagiannya, direksi juga mempertimbangkan tingkat keun-
tungan perusahaan total tahun yang akan datang vang
disetujui oleh Menteri Pertanian, dimana keuntungan ini
minimal harus sama dengan tahun sebelumnya.  Kemudian
kebijaksanaan tersebut disesuaikan dengan anggaran penda-
patan dan belanjia tiap kebun.

Selain permohonan anggaran setahun, kebun membuat
Permohonan Modal Kerja (PMEK) berdasarkan REKAP tiap triwun-
lan. Pada dasarnya REAP kebun dan PMEK ini sama, tetapi
garens disusun tiap triwulan maka PMK memuat anggaran-
anggaran vang lebih mendekati realisasi. Realisagi
operasional kebun harus didasarkan PME vang telah dida-
sarkan direksi. Jadi pengendalian operasional dari
segl pemrbiayaan didasarkan pada PMK vang disusun berda-

sarkan REAP.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Besar harga pokok komoditas kakao Eebun ERajamandala
berflukfuasi tiap tahun. Fluktuassi 1ini disebabhkan
oleh beberapa faktor, vaitu faktor ekonomis seperti
harga input dan tenags kerja dan faktor teknis seper-
£i produktifitas tanaman, serangan hama penyakit dan
iklim. Disamping itu terdapat faktor laln vang mem-
pengaruhi vaitu nilsi pembelian dan penjualan antar
kebun seinduk.
Harga pokok EKebun Rajamandala (realisssi) selama
periode tahun 1985-1989 masih lebih kecil dibanding-
kan anggarannva, sehingga dapai dikatakan proses
produksi kakao Kebun Rajamandala efisien.
Selama periode tahun 1885-1989 harga pokok penjualan
kakao EKebun Rajamandala selalu di bawah harga Jual
dengan rata-rata marjin antara harga Jual dengan
harga pokok penjualan sebesar Rp.881,36 per kilogram,
atau dengan kata lain dapat dikatakan harga pokok
kakao Kebun Rajamandala masih rendah.
Titik Impas Produksi kakae Eebun Rajamandala walaupun
selalu meningkat selama periode tazhun 1885-1989,

tetapi tingkat penjualan atan produksi kakao Xebun
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Rajamandala masih berada di atas titik impas produk-
sinya sehingga selamsa periode tersebut kebun masih
dalam posizsi laba.

Adanva kecenderungan harga Jual dan biaya tetap yang
semakin.meningkat dengan persentase 27,89 persen dan
10,75 persen, titik impas produksi Kebun Rajamandala
masih berada di bawah tingkat produksi atau penjua-

lannya.

SARAN

Untuk meningkatkan marjin antars harga jual dan harga
pokok dilakukan penekanan hargsa pokok, usaha yang da-
pat dilakukan untuk menekan hargs pokok ini adalsh
meningkatkan produktifitas tanaman ztau dengan mene-
kan pengeluaran, dalam hal ini antara 1lain dengan
menekan biava tetap.

Sebaiknya tingkat efisiensi kebun turut diperhi-
tungkan sebagai faktor yang mempengaruhi besar kecil-
nya pemberian anggaran oleh pihak direksi.

Perlu ada penelitian lebih lanjut mengenzi tingkat

efisiensl tiap kebun di lingkungan PTP XIT.
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Lampiran 1. Bagan Struktur Organisasi
PT Perkebunan XI1
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Lampiran 2. Bagan Struktur Organisasi Bagian
dan Bagian Teknologil
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Lampiran 3. Bagan Struktur Organisasi Bagian Komersil
dan Bagian Pembiayaan

STRUKTUR DRGANISASI BABIAN KOMERSIL

KABAE KOMERSIL
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Tabel Lampiran 8. Volume Produksi Biji Kokao Tahun 19835-19893

(Hil =i Persediaan Akhir) (Nil

(26354573 853.00 (21317734 1060.32 (29622421 1565.75

3131459000 9

VOLUHE FROQUKSI CKGY H 1985 H 1986 H 1987 H 1388
Hasil Kebun Sendiri : 153750 | 121650 | 122910 2
Perbelizn dari Kebun Seindukl 4E755 | 41771 3 27404
Perijual an ke Kebun Seinduk | ' H H
Jurl=h Diolah di Pabrik H 200505 3 163421 150314 ¢ e
Persadi sar: Bual H 26561 | 33420 20105 |
Junlah Vang Dijusl H 196195 | 178640 | 151500 1 2
Lain—lain H : 96 | '

Persediaanl Akhir H 30871 20105 18919 |
Tabel Lampiran 9. Harga Pokok Kakao Perkebunsn Rajanandala Tahun 1385-1983
H 1885 H 1986 H 1987 H i9g8
UHSUR BIAYA §——— H H - : =
: BIAYA HP/KG : BIAYA HPsKG : BIAYA HEA/KG ¢ BIAYA t
TRHAHAN H H : H
Gaji & Biaya Sosiasl Peg.Staf! 2025365 13.18 3702698 30.94 2632856 21.492 1621776
Pereliharasn Tananan ¢ 58396171 379.81 | B53IY9S22T 526.86 1 94¥T517Y ?7F1.09 ! 80256861 3:
Panan i I5571167 101.28 1 12443849 0z2.28 12428311 i0l1.12 25236539 u
Pengangkutan ke Pabrik ' 875674 5.7 435688 3.8 $72817 4.6 336961
Alockasi Biaya Urun T 31923938 207.63 | 3018r026 248.15 | 45626267 37l1.22 1 52595730 2
Perbelianfpenjualand Hsl Tenmi 27392273 S85.87 | 24545943 587.63 | 28351942 1056.49 ) C10251317) 7
Junlah Biayas Tanaman i 136185188 B79.21 1 135310430 827.99 1 184987370 1230.6¢ ¢ 150397850 6!
Bixzga Pengol ahan i 16638748 83.28 | 1988341k 120.494 1§ 18211283 121.16 1 32959244 i
HARGA POKOK KEBUN v 152883983 Te2.49 | 154993847 948.43 | 203198653 1351.83 ¢ 183357094 2]
Biaya Penyusutan V20721487 1683.35 | 41786653 255.70 1 51251796 F40.96 | 53626730 2
Biaya Admanisirasi P 17052950 85.05 | 13895735 85.03 | 20416107 134.76 42164140 1

HARGR POKDR DIRERSI i 1906538430 950.89 | 210676235 1289.16 | 274866556 1828.62 | 284147964 12
Biaya Panjualan 292124924 123.41 | 21799642 123.41 2084197 13.76 1495994
Hilai Paersediaan Audal v 26932854 1014.08 | 34837476 1042.41 . 21317734 1060.32 296224924 15

HAREA POKCK PEMJIURLAH 2459956 19 1392.64

2154949135 1098. 14 268646063 17v3.24 283124482 13
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1987

1988

19839

BIAYR TETAP

BIAYAR. YAR

BIAYA TETAP

BIAYAR. VAR

BIRYAR TETAP

BIAYA. VAR

2,6832,856.0
&3, 763,419.0
2,436, 479.0Q

39,238,590.0
14,475,971.0
122,547,315.0

8, 444, 970.0

31,011,758.0
9,991,832.0
S72,817.0
6,387,877.0
14, 475,971.0
62, 440,0S5. 0
3,766,313.0

1,621,776.0
56,040,317.5
1,304, 489.0

44, 706,270.5

(5,125,958.57

398, 546,934, 5
14,339,237.5

24,216,543.5
23,532,050.0
958,861.0
7,889,359.5

€5, 125,958.5>

51,850,85%5.5
18,620,008.5

3,363, ¥62.0
98,259, 499.5
2,708,331.0

50, 480, 182. 0

£3,888, 134,02

148,324, 2490.5
19,309, 188.0

30,051,334.5
31,5691,231.0
1,289,845.0
8,908,503.0
(5,888, 134.07
66,052, 779.5
1,994, 481.0

130,982,285.0

72,206,388.0

112,886,232.0

70,470, 862.0

168,233, 4249.5

&8, 047, 260.5

51,251,¥7986.0
20,416, 107.0

58,526,729.8

65,998, 0%9&.0
51,780,927.0

6.0

2,068,321.0

2,164, 140.2

1,591,835.0

4,850,531.0

9.3

202,660, 188.0

74,274,683, 0

?13,677,102.0

72,062,697.0

28T,992,451.3

r2,097,881.5
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iTotal Batas Kontribusi (&)—-(¥)

iBiaya Tetap
iLeaba Usaha Kotor (8)—(9)
|Brealk Even dalam :

3e4, 746,615. 30
131,877,959.00
252, 868,656. 30

298, 510, 439. 60
153, 898, 008. S0
144,612,431.10

329,888,091.10
202,660, 188. 00
127,227,803.10

399,963, 319. 10
213,677, 102.00
186,286,217.10

510, 856, 458. 50
285,992, 451.50
224,864, 007.00

Tabel Lampiran 12. Titik Impas Produksi Tahun 1985 - 1989
i URAIAN H 1985 i 1986 i 1987 l 1988 1 198%
IHurga Jual 1 2,335.46 | 2,297.48 | 2,688.73 | 2,060.88 | 1,8v0.92
iBiaga Yariabel per Satuan 1 416.5¢ | 470.85 | 494,13 314.63 | 231.39
iBatas Kontribusi Satusn t i I 1 |
i €17—-C22 H 1,918.89 | 1,826.63 | 2,194.66 | 1,746.25 | 1,639.53
Rasic Volume-Laba (3d:(12 1 g.8z2 1 0.79 | 0.8z 1 0.85 | a.87
tKuantitas Penjualan l 200, 505.00 i 163,421.00 1 150, 314.00 | 22%,041.00 | 311,587.00
I Total Penjuslan (1)x{5) 1 468,271,407.80 1 375, 456,479.10 | 404, 162,780.10 | 472,026,016.10 | Se2, 954, 350. 00
iTotal B. Variabel (23x(3) | £3,524,792.00 | P6,946,03%.50 | 74,274,689.00 | ?2,082,697.00 | ¥2,097,891.50

| } | I |

! § b ! H

t ! ! 1 1

| l H H |

! | { 1 1

1Kg (93:(3)

€8, 726.18

81,596.76

122,363.41

i74,435.62
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Tabel Lampiran 135,

Farkembangan

Margs Jual

] Tahem : Harga Jual H
o e e g e Sty et i g T i e i bt 1
1 1
| & \ 1495.82 !
; 7 H 1407 .5 :
v 2 ; 10742 H
: < ' 524.8 !
e e —— B e it fhury e e e i P 2 e T Ak Pt 1
L ) 1
'Ratzs—ratal 118,50 '

ime regrecssion equation is

WA o= 4095 - 2L Ve
Fraedictor Coef
Constant PLQE LS
JE —T3 T
5 = 2536.0 R—sg

Gnalysis aof Yariance

SOURCE DF
Regression i
Error )
Tatal 4

Stdev
185%.2

-
DA

= 48.5%

55
1848765
19465932
F81G60

Milai Ramalan

Taban 1990-1%9%3%

t—-ratic
13.47
—1.468

R-sg(adi) =

MS
184965

LEEIT

L

p
0,001
0,19z

F1.3%



Tabel Lampiran 14. Ferkembangan Milal FRamalan

Biayva Tetap Total Tabun
19901597

g Tatar ; Biaya Tetap : Faorubatan (&) ;

2 & ; T0B,02%,574 ;

: 7 : 344,324,384 11.95 :

; & . IBl.625,192 1 I0.87 :

. 2 ‘ 418,426,000 T H

Rata—rata; 14528991588 i0.7

The regression eguation ig
yl =372187%8 +RSSO0B08

.
“
th

Fraglictor CoeT Stdev
Constant 18729 L6560
B S1L0638
= = 1&156124% F-siy = %d4.0%

fnalveis of Variance
SOURCE DF
Regression
Eryor
Total

wj P
x

e
-

LASATEOE+RLS
BELEBE+1S

s F
1.ZS430E+16
2.61185E+14

S

o

w;

0,008



Tabel Lampiran 15. Ferkembangan Nilai Ramalan
Biaya Mariabel per Satuan
Tanhun 1990—1%9%3%

Famun | EB. Variabel Sat ' Ferubahan (4D .

e —— ——— — e | e e e e :

= : 224.8 ;

7 : 174.1 23,2 ‘

=] : 121.4 027 :

o : 58 . : | Z. 41 .
Rata—rata: 521 T2LE0 :
The regressicn equation 1is
v = 545 — S2.7 xn
Fraedictor Coef Stdev t-ratio o
Constant S54=.47 87.95 &6.18 0.007
H ~52.66 256.5% —1.5% Q.141
= = 83.3%5 F—=gq = 53&.84% R-sgfadiy = 42.4%
Arniatlvsis of Variance
SOURCE BF 55 M8 F ar
Regression 1 27729 27729 5.94 Q.141
Error = 21094 FOE1
Total 4 48327%



Tabel Lampiran 16.

Tahun 1930~-1993

Poramalan Perubshan Nilai Titik Impas

4 | ! Perubahan Harga Jual | Perubshan B.Tetap |  Ferubahan B.Var Satuan
MO | URAIAN | +27.99% —~27.99% 1 +10.75% -10.75% | +32.30¢ —~22.30R
B {——= et o e i e e e e e S T S
1 dHarga Jual | 2394.,359 1347.31 1870.92 | i8r70.92
2 jBiaya Variabel per Satuan | 231.39 H 2321.39 l 306.73 156.7
3 iBatas Kontribusi Satuan § 2163.20 1115, 91 1639.53 H 1564.8 1714. 2
| €13~C22 } 1 1
4 IRasio Yolume—-laba (3):(1D t 0.90 0.a3! 0.88 I 0.84 0.92
5 lKuantitas Penjualan i 311587 - H 211887 H 311587
6 |ITotal Penjualan 1 P46123114.3 419801165.11 582954350.0 i 582954350.0
7 1Total Biaga Varisbel (2)x(35> | 72087891.9 l 7Z09v831.5 | 953767a0. 7 4B825682.9
4 |Total Batas Kontribusi (6)-(?)167€4025222.8 347703049, 21} 510856<458. 95 14875PrS62.3 534128667. 1
3 |Biaya Tetap I 285992451.5 1316736640.0 255248263. 01 285992451.5
10 ilLaba Ussha Kotor (8)-(93 1 2880325496, 9 617105997.71194119818.5 255608195.81201585117.8 248136215.6
11 IBreak Even dalam : | i {
kg 922032 1 132208.0 256286.3 | 193187.5 155683. 81 182366. 1 16683¢.3
IRp (S2:z (4 1317?769390.6 348771282, 31359928000.0 290054844. 3 | 340467204. 2 3106861860.3
12 |Perubahan Bresk Even Point (#31 I i
1Kilograim ~24.34 +47 . 44 | +10.75 ~10.75 -~ 4.36

! + 4.78

}
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|
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Tabel Lampiran 17.

Anggaran Produksi Kakao Kebun Rajamandala Tahun 1965~-1589

Uolume produksi (kg? : 1985 | 1986 : 1867 ' 19886 ; 1989 :
Hasil Kebun Sendiri : ' : i i :
(hasah? ' 200.000 ! 467.000 | S00.000 | 451.428 | 542.850 i
Dislah di Pabrik (kering? : i i : i g
— Hasil Kebun Sendiri ' B0.000 ! 140.000 | 175.000 i 156.000 ; 150.000 .
- Hasil Kebur Seinduk : 10.000 ¢ 44.000 i : i
Jumlah Dislah g 70.000 ! 184.000 | 175.000 { 158.000 ¢ 190.000 :

UNSUR BIAYH i BIAYA | BIAYA i BIRYA i BIAYA i BIRAYA :

TRNAMAM i d ; : : i

Gaji & Biaya Sosial Peg.Stafi - i 2289000 31310003 16910060 21840001
Pemel iharaan Tanaman ' §3282000: 69797000! 7B8154000: 93213000% 103822000:
\Fanen ) 2165000! 15736000: 22677000 20137000! 25203000
i Pengangkutan ke Pabrik : 910000 2041000 549000. 703000: 3250001
iAlokasi Biaya Umum ' 34088000 27680000; 30148000i 45204000; 53186000:
‘Pembelian(penjualan? Hsl Tnmi 30656000: 411070001 : ' H
{Jumlah Biaya Tanaman ' 126101000 1S8650000! 134660000 160948000: 184722000
iBiaya Pengolahan ‘ 6718000! 18041000; 246550000 224280001 291920001
: 159315000} 183376000! 213140000

i HARGA POKOK KEBUN

132819000,

176651000




Tansnan Henghasilian

Tabel Lanpiran 18. Stsnder Kebutuhsn Tenaga Kerja dan Barang Bahan per hastabun
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